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ABSTRAK

Judul : Implementasi Model Pembelajaran Index Card MatchlabDa
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mate
Akhlaq Tercela Kelas VII Di MTs Muallimin Muallim&embang
Semester 2 Tahun Ajaran 2011/2012.

Peneliti : Muzayyanah

NIM  :063111112

Skripsi ini membahas model pembelajaran yang dipzlkh guru sekarang masih
menggunakan model ceramah, dimana model ceramaerinig membuat siswa
kurang faham dengan apa yang diajarkan oleh gwmbBlajaran dengan model
ceramah juga mengurangi keaktifan dan pemahamava stalam menerima
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan adk@jgalian tersebut peneliti
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dengaplementasi model
pembelajararindex Card Matchdan menjawab permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini yaitu: 1) bagaimana implemsntaodel pembelajaraimdex
Card Match dalam meningkatkan motivasi belajar siswa padgemnakhlaq
tercela di MTs Muallimin Muallimat Rembang? 2) aphkmodel pembelajaran
Index Card Matchbisa meningkatkan motivasi belajar materi akhkaxgdla di
MTs Muallimin Muallimat Rembang?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimamglementasi model
pembelajaranndex Card Matchdi MTs Muallimin Muallimat Rembang dan
apakah model pembelajardndex Card Matchbisa meningkatkan motivasi
belajar siswa pada materi akhlaq tercela di MTsIMuoiza Muallimat Rembang.
Penelitian ini menggunakan metode suatu tindakata gaswa dengan model
Spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdiri daribdémpa siklus. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawandekamentasi, angket.
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalahwsiskelas VII C yang
berjumlah 29 siswa. Data penelitian ini berupa wasti belajar siswa. Motivasi
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belajar siswa diketahui dari hasil angket dan olzsgryang dilaksanakan setiap
akhir siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembedajani akan lebih efektif
jika dilakukan berpasang-pasangan dan siswa jugatdaekerja sama dengan
pasangannya, bekerja sama dalam memahami matdivasidoelajar siswa pada
siklus 1l menunjukkan peningkatan jika dibandingeamgan siklus I. peningkatan
persentase pada masing-masing indikator Perhaghesar 65,24% menjadi
70,35%, Hubungan sebesar 71,03% menjadi 82,98%ayediri sebesar 70,48%
menjadi 77,24%, dan Kepuasan sebesar 77,41% menjaiir%. Melalui hasil
angket dan observasi menunjukkan persepsi siswadap pembelajaran dengan
modellndex Card Matchcukup baik serta lebih disukai siswa karena silvén
aktif didalam pembelajaran pada materi yang telabndpaikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan miodielx Card MatcHebih disukai
siswa sehingga guru dapat menerapkan model perat@idndex Card Match

sebagai variasi dalam pembelajaran agidah akhlag.
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengerkdb@angemua
aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahilerserta sikap dan
keterampilannya. Pendidikan bertujuan untuk mencagaribadian individu
yang lebih baik. Pendidikan sama sekali bukan umhgtusak kepribadian
anak didik, seperti memberi bekal maupun pengetaliagaimana menjadi
seorang penjahat, pencuri ulung dan sebagainya.g Yerenunjukkan
kepribadian yang baik disebut Pedagogik, sedangkang merusak
kepribadian anak disebut demagobik.

Pendidikan pada dasarnya diselenggarakan dalam kaang
membebaskan manusia dari berbagai persoalan hidgug melengkapinya,
sehingga dapat mengantarkan manusia menjadi makfaog bertanggung
jawab. Pendidikan merupakan proses pembentukan ibkean dan
pengembangan seseorang sebagai makhluk individsial,scsusila, dan
beragamd. Proses belajar mengajar adalah inti dari prosadigi&kan secara
keseluruhan. Proses belajar mengajar merupakanu spabses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswatiatigal balik yang
langsung secara edukatif untuk mencapai tujuarertert Interaksi dalam
proses belajar mengajar mempunyai arti yang ludak tsekedar hubungan
antara guru dan siswa dalam menyampaikan mategjapah, penanaman
sikap dan nilai pada diri siswa.

Kegiatan belajar mengajar (KMB) dirancang mengikutnsip-prinsip
khas yang edukasi, yaitu kegiatan yang berfokus peatjiatan aktif siswa

dalam membangun makna atau pemahaman. Dengan dendikiam KMB

'Burhanuddin SalamPengantar Pedagogik Dasar-Dasar llmu Mendjdi@dakarta:
Rhineka Cipta, 2003), him. 10.

“Firdaus M. YunusPendidikan Berbasis Realitas Sosi@fogyakarta: Lagung Pustaka,
2004), Cet 1, him. 2.

3Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1990), him. 1.



guru perlu memberikan dorongan kepada siswa untekggunakan otoritas
atau haknya dalam membangun gagasan. Tanggung [selahar tetap pada
diri siswa, dan guru hanya bertanggung jawab untakciptakan situasi yang
mendorong prakarsa, motivasi dan tanggung jawatasisituk belajar secara
berkelanjutan atau sepanjang hdyitotivasi dan belajar merupakan dua hal
yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubdimgkah laku secara
relatif permanen dan secara potensial terjadi seb@asil dari praktik atau
pengetahuan yang dilandasi tujuan untuk mencapsirtuertentd.

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masgaltai cukup
komplek, dimana banyak faktor yang mempengaruhii@aah satu faktor
yang mempengaruhi adalah guru. Guru merupakan koempgengajaran
yang memegang peranan penting, karena keberhasitses belajar sangat
ditentukan oleh faktor guru. Seorang guru harua twiemberikan yang terbaik
bagi siswanya. Tugas guru adalah menyampaikan imagéjaran kepada
siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses ajgel mengajar.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sabga@antung pada
kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengemwa dan ketidak
lancaran komunikasi akan membawa dampak terhadaganpeyang
disampaikars.

Model pembelajaran yang dipakai oleh guru di MTs sima
menggunakan model ceramah, dimana model ceramaseiimg membuat
siswa di MTs kurang paham dengan apa yang diajalemguru, dan merasa
bosan dengan suasana yang kurang menarik, disantpisgwa juga sering
lupa dengan pelajaran yang baru saja disampaikaih @uru yang
menggunakan model ceramah dalam pembelajaran. Rgarhe dengan
model ceramah juga mengurangi keaktifan dan pemamasiswa di MTs

dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh. gReunbelajaran dengan

4 Mansur Muslich,KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 48.

® Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny&lakarta: Budi Aksara, 2008),
him. 23.

® UsmanMedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 1.



model ceramah juga memberikan hasil yang kuranguaskan, masih tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan. Disamping itlelkmoodel pembelajaran
yang baru sama sekali yang belum pernah diterapksekolah tersebut.
Dengan adanya permasalah-permasalah yang ada dité&debut, peneliti
berfikir untuk melakukan penelitian, dimana penmeit tersebut bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengamggenakan model
pembelajaratndex Card Match

Dengan penggunaan model pembelajaran baru inifagikan mampu
menciptakan suasana yang menarik dan menyengkarsibag di MTs dan
menjadikan siswa lebih aktif sehingga dapat merkharpemahaman kepada
siswa terhadap pelajaran yang disampaikan oleh, gien mudah untuk
mengingat pelajaran yang disampaikan, sehingga padarnya dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang lebih ik sesuai dengan apa
yang diharapkan. Jadi aktifitas siswa yang haroié ldominan dari pada guru,
sehingga siswa akan merasa nyaman dan mudah memahaopun
mengingat pelajaran yang disampaikan.

Untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswaanmalkelas,
peneliti menerapkan model pembelajardandex Card Match Model
pembelajararindex Card Matchatau mencari pasangan salah satu alternative
yang diterapkan kepada siswa. Penerapan modeinmila dari teknik yaitu
siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupgk@aban atau soal
yang diberikan kepada guru sebelum pelajaran dimalawa diharapkan
mampu menemukan pasangan kartu sebelum batas waktu ditentukan,
siswa yang dapat mencocokkan kartunya lebih céat diberi poin.

Dalam menggunakan suatu model pembelajaran, tdialsaatu model
yang lebih baik dari model pembelajaran yang IMiasing-masing model
pembelajaran mempunyai keunggulan dan kelemaheh, lk@drena itu guru
harus bisa memilih model pembelajaran yang seseagah materi yang

disampaikan. Kegiatan belajar mengajar yang dilakubkleh guru untuk

"Akhmad Sudrajad, Model Pembelajaran Inovatif, datttip://Wordpress. Contiakses
19 Januari 2011.




mencapai tujuan pembelajaran tidak dapat dipisaldergan model yang
digunakan. Dalam menggunakan suatu model pembmtajidak ada suatu
model yang lebih baik dari model pembelajaran yang
Model dapat diartikan cara yang fungsi merupakaat alntuk

mencapai tujuaf.Penggunaan model yang bervariasi akan sangat nmémba
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkde! belajar adalah
cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubuhgagan siswa pada
saat berlangsungnya pelajaran. Peranan model naenggtpagai alat untuk
menciptakan proses belajar dan mengajar modelapkan tumbuh sebagai
kegiatan belajar siswa sehubung dengan kegiatagajarguru. Dengan kata
lain terciptalah interaksi edukatif, dalam inteiaks berjalan dengan baik
kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan gMiedel belajar yang baik

adalah model yang dapat menumbuhkan kegiatan bslajaa’

Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi model pembelajaraaex Card Matchdalam
memberikan motivasi belajar materi akhlaq tercedgilsiswa di MTs
Muallimin Muallimat Rembang ?
2. Apakah model pembelajaraindex Card Matchbisa meningkatkan
motivasi belajar materi akhlaq tercela bagi siswaMd's Muallimin

Muallimat Rembang ?

Tujuan dan Manfaat Penélitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adsddagai berikut :
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajdnaiex Card Match
terhadap motivasi belajar siswa pada materi akhtgela di MTs

Muallimin Muallimat Rembang.

8 Sujana SModel dan Teknik Pembelajaran Partisipa@andung: Falah Production,
2001), him. 8.

®Nana sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Argesindo,
1999), him. 29.



. Untuk mengetahui apakah model pembelajdradex Card Matchbisa
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materiaakkercela di MTs
Muallimin Muallimat Rembang.

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikanfaat, antara
lain:
. Bagi siswa, siswa lebih mudah untuk memahami dangoesai materi
akhlaqg tercela dengan model pembelajanaiex Card Match.
. Bagi guru, memberikan masukan kepada guru pentagrgnggunaan
model pembelajaraindex Card Matchuntuk meningkatkan motivasi
belajar.
. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pemgafayang baru, yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar rreergla
. Bagi sekolah, dapat mengetahui motivasi belajavesizada materi akhlaqg
tercela yang disampaikan dengan model pembelajateax Card Match.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka bedsuga, hasil
penelitian, karya ilmiah atau pun sumber lain ydigdikan penulis sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian panglis laksanakan.
Dalam hal ini penulis mengambil beberapa sumbeagabrujukan
untuk perbandingan.

1. Skripsi yang ditulis Rohmawati Fakultas TarbiyaHNANalisongo dalam
penelitian yang berjududlUpaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
yang Berprestasi Rendah Pada Mata Pelajaran Al-@urHadist Tahun
Ajaran 2002/2003” dalam penelitian ini menyatakan bahwa dengan
adanya dorongan (motivasi) belajar dalam diri sisweka akan bergerak
untuk melakukan suatu usaha yang tekun serta didasativasi
selanjutnya akan menghasilkan prestasi yang bdéh Karena itu dalam
hal ini peranan guru sangat penting disamping sebpgndidik dan
pembimbing dalam belajar, hendaknya guru senanti@sasaha untuk
menimbulkan, memelihara dan meningkatkan motivesijar siswa?’

2. Skripsi yang disusun oleh saudari Ariska Fajerifim( 03310013)
Mahasiswi IKIP PGRI Semarang Yang berjudBengaruh Penerapan
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Menggunakadidvi€artu Soal
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasans&gr Panjang
Kelas VIl SMP N 17 Semarang Tahun ajaran 2006/200&ti skripsi ini
disimpulkan bahwa menggunakan kartu soal dalam pkjaban
matematika di SMP N 17 Semarang dapat meningkakliesil belajar

siswa'?

1% Rohmawati, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa yang Bestasi Rendah
pada Mata Pelajaran Al-Qur'an HadisfSemarang: IAIN Walisongo Semarang, Skripsi, 2002).

YAriska Fajerina, Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalahgate
Menggunakan Media Kartu Soal Terhadap Hasil Beldgswa pada Pokok Bahasan Persegi
Panjang Kelas VII SMP N 17 Semarafi§&marang: Ikip PGRI Semarang, Skripsi, 2006 ).



3. Skripsi yang disusun oleh Tumiyati (Nim 3101270kiétas Tarbiyah
Jurusan PAI IAIN Walisongo Semarang yang berjutupaya Guru
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa diFW2 Grobogan’”
Peneliti ini membahas tentang upaya-upaya yandkukbn guru dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar siswa di bgd&Al yang terdiri
dari pergerakan belajar dengan cara meningkatkasasa belajar yang
menyenangkan, variasi, model mengajar, penerapadah mediad?

Dari kajian pustaka yang sudah penulis baca selslanpenulis akan
mencoba menerapkan model pembelajdratex Card Matchdalam upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII, Tragaran 2011/2012 pada

materi akhlaq tercela.

B. Pembelajaran Materi Akhlaq Tercela dengan Index Card Match
1. Motivas Belajar pada Materi Akhlaq Tercela
a. MotivasiBelajar
1) Pengertian Motivasi

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah Isdécara
relatif permanen dan secara potensial terjadi seblgsil dari
praktik atau penguasaareififorced practicgyang dilandasi tujuan
untuk mencapai tujuan terteriti.

Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor daar
tetapi motivasi itu adalah tumbuh didalam diri $eaag. Dalam
kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan agaib
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan ydikghendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Tumiyati, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar P&Iswa di SMPN 2
Grobogan’(Grobogan: IAIN Walisongo Semarang, Skripsi, 2003)

*Hamzah B. UnoTeori Motivasi & Pengukurannyd Jakarta: Bumi Aksara,2008), him.
23.

“sardiman A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja( Jakarta: Rajawali, 2010),
him. 75.



Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasitava
dalam belajar. Motivasi belajar dapat diklasifikasi sebagai
berikut : (1) adanya hasrat dan keinginan berh&2)l, adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanyapaa dan
cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan daddeyar, (5)
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6)nyeda
lingkungan dalam belajar yang kondusif.

2) Fungsi Motivasi

Motivasi mempunyai makna yang sangat besar bagi
perbuatan seseorang. Tanpa pendorong kekuatanarbelkan
lemah, atau bahkan sama sekali tidak dilakukanalSehotivasi
inilah yang akan mendorong seseorang untuk belidisgalam
belajar dan bekerja keras guna mendapatkan apa gmitg-
citakan®®

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsvasoti
(&) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pEagg

atau motor yang melepaskan energi. Dalam hal imupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akarrjekamn.

(b) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan ji@ngak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberi&gah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengaisan
tujuannya.

(c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatanipéan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mentgpan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfaat bagi tujuan terseB(t.

*Hamzah B, UnpTeori Motivasi & Pengukurannyalm. 23.

®Martini Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSPakarta: Gaung
Persada Pers, 2007), him. 168.

" sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 85.



3) Jenis-jenis Motivasi
Berbicara macam-macam atau jenis motivasi ini dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demjkmaotivasi
atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.
(a) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup daldim
siswa dan berguna dalam situasi belajar yang fangki®
Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni, tivasi yang
sebenarnya timbul dalam diri siswa sendiri, misalny
keinginan untuk mendapat ketrampilan tertentu, nexoiph
informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk
berhasil, menyenangi kehidupan, menyadari sumbaygan
terhadap usaha kelompok, keinginan diterima ol@mgiain,
dan lain-lain. Jadi, motivasi ini timbul tanpa pangh dari
luar. Dalam proses belajar mengajar siswa yangotvesi
secar intrinsik dapat dilihat dari kegiatan yangute dalam
mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa hbidoh
ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya.

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan
terhadap perilaku seseorang yang ada di luar penbyaang
dilakukannya® Orang berbuat sesuatu karena dorongan dari
luar seperti adanya hadiah dan menghindari hukuman.

4) Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar
(a) Cita-cita atau aspirasi siswa

Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat,lama
bahkan sepanjang hayat. Cita-cita akan memperkoavasi
intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya lsu#a-cita

akan mewujudkan aktualisasi diri.

8 Oemar HamalikProses Belajar Mengajahlm.162.
“Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him.
91.
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(b) Kemampuan siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan
kemampuan atau kecakapan mencapainya. Kemampuan aka
memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tuggest
perkembangan.
(c) Kondisi siswa
Kondisi siswa yang meliputi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yaugrg)
sakit, lapar, atau marah-marah akan menggangguatmerh
belajar.
(d) Kondisi Lingkungan siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam,
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya, ddmdkpan
kemasyarakatan. Kondisi lingkungan sekolah yangatseh
kerukunan hidup, ketertiban pergaulan, perlu dipggi
mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tenteraitih telan
indah, maka semangat dan motivasi belajar mudadridipt.
(e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingata
dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pemgeda
hidup. Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam
lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga mianga
perubahan. Lingkungan yang semakin bertambah bexkab
dibangun, merupakan kondisi dinamis yang bagus bagi
pembelajarai’
5) Indikator Motivasi
Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai
kekuatan yang berbeda-beda. Ada motif yang begiai &ehingga
menguasai motif-motif lainnya. Motif yang paling &uadalah
motif yang menjadi sebab utama tingakah laku imlliypada saat

% Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajararhim. 97.
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tertentu. Motif yang lemah hampir tidak mempunyaingaruh
pada tingkah laku individu. Motif yang kuat padatsusaat akan
menjadi sangat lemah karena ada motif lain yantn Ilebat pada
saat itu.

Keller (1983) dalam Made Wiena mendefinisikan megiv
sebagai intensitas dan arah suatu perilaku serfaitan dengan
pilihan yang dibuat seseorang untuk mengerjakanu ata
menghindari suatu tugas serta menunjukkan tingkaha yang
dilakukannya. Mengingat usaha merupakan indikategsung dari
motivasi belajar, maka secara operasional motiviasiajar
ditentukan oleh indikator-indikator sebagai berikut
(a) Tingkat perhatian siswa terhadap pembelajaran
(b) Tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhamadap

kemampuan siswa
(c) Tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam
mengerjakan tugas-tugas pembelajaran
(d) Tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelayanag
telah dilaksanakan.
b. Pengertian riya dan nifaq
1. Riya

Kata riya berasal dari bahasa ArAlriyaa’u yang berarti
memperlihatkan atau pamer, yaitu memperlihatkanagaskepada
orang lain, baik barang maupun perbuatan baik ydilaikukan,
dengan maksud agar orang lain dapat melihatnyaatthirnya
memujinya.

Kata lain yang mempunyai arti serupa dengan riyahia
sum’ah. Kata sum’ah berasal dari bahasa Afalsum’atuatau
Sum’atunyang berarti kemasyhuran nama, baik sebutannyagOr

yang sum’ah dengan perbuatan baiknya, berarti inggmdengar

2l Made WenaModel Pembelajaran Inovatif KontemporérJakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), him. 33
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pujian orang lain terhadap kebaikan yang ia lakukaangan
adanya pujian tersebut, akhirnya masyhurlah namiénysm
dilingkungan masyarakat.

Dengan demikian, pengertian sum’ah sama dengan riya
Orang yang riya berarti juga sum’ah, yakni inginnmperoleh
komentar yang baik atau pujian dari orang lain &&mikan yang
dilakukan?

Riya adalah melakukan amal bukan karena mengharap
ridha Allah, tetapi mencari pujian dan memasyhurldimata
manusia. Riya merupakan bentuk syirik kecil yangalanerusak
dan membuat ibadah serta kebaikan yang dilakukiak tbernilai
dihadapan Allah. Sikap ini muncul karena oranggakam tujuan
ibadah dan amal yang dilakukan. Dalam Islam, sébagah, amal,
dan aktifitas lainnya harus dilakukan demi mencatha Allah
SWT.

Riya muncul akibat kurang iman kepada Allah dani har
akhirat serta ketidak jujuran menjalankan agamabédabadah
kerana ingin dipandang sebagai orang taat dan.s3ikap riya
sangat merugikan karena kebaikan dan ketaatan g#aigukan
tidak bernilai di sisi Allat>
(a) Macam-macam riya sebagai berikut:

1. Riya dalam niat
Maksudnya adalah berniat sebelum melakukan
pekerjaan agar pekerjaan tersebut dipuji oleh ofang

Padahal niat sangat menentukan nilai suatu pekerjalea

pekerjaan baik dengan niat karena Allah, maka @eaou

itu mempunyai nilai di sisi Allah, dan jika perbaatitu

dilakukan karena hal lain seperti ingin mendapgtapu

“|brahim, Membangun Akidah dan Akhlaq Kelas VI{Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2009), Jilid I, him. 98.
ZArif Supriono,Seratus Cinta Tentang Akhla@akarta: Replubika, 2004), him. 17.
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maka perbuatan itu tidak memperoleh pahala dambhAll
SWT.
. Riya perbuatan

Contoh perbuatan ini seperti ketika akan
mengerjakan shalat, seseorang akan tampak
memperlihatkan kesungguhan dan kerajinan, namun
alasannya takut dinilai rendah dihadapan guru damgo
lain. Dia melaksanakan shalat dengan khusuk damntek
disertai harapan dan mendapat perhatian, sanjurdzan,
pujian dari orang lain. Orang yang riya dalam shakan
celaka.
Firman Allah SWT, dalam surat Al Nisa’ ayat 142 :

OQ RO
Oxv EQN AV G CECOMBa I
A P oS ¢ URRY. O+ A®
AZEVHRRO.ODMAIE o> e0
BXMARE v L F OO
G OgU0REO O we I 7] _[=INe)
GOELFe BOAG)  BIAR{ o L
*QOVAALS3-4OROB
2% Ju) “Oe OCwe
dNOD AL S MNORGATROOO
EDEBY $XIONH*L

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafiq itu menipu
Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka.
Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka

berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya

13
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(dengan shalat) di hadapan manusia. dan
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit
sekali”. (Q.S. Al-Nisa’ 142 3*

Beberapa ciri orang yang mempunyai sifat riya dalam
perbuatan yaitu sebagai berikut :

(1) Tidak akan melakukan perbuatan baik seperti beksédbila
tidak dilihat orang.

(2) Beribadah hanya sekadar ikut- ikutan. Hal itu piakdkan
jika berada di tengah- tengah orang banyak. Sebalikia
akan malas beribadah bila sedang sendirian.

(3) Terlihat tekun dan bertambah motivasinya dalam blaeiah
jika mendapat pujian Sebaliknya, mudah menyerah gikela
orang.

(4) Senantiasa berupaya menampakkan segala perbuakayaba
agar diketahui orang banyak.

Semua pelaksanaan ajaran agama adalah untuk kebaika
manusia itu sendiri, baik yang berupa pelaksanaanntph
maupun meninggalkan larangan. Setiap pelanggardmadap
larangan agama, pasti berakibat buruk bagi pelakuny

Suatu ibadah yang tercampuri oleh riya, maka tigalas
dari tiga 3 keadaan:

1. Yang menjadi motivator dilakukannya ibadah tersedejak
awal adalah memang riya seperti misalnya seorangy ya
melakukan sholat agar manusia melihatnya sehingggbut
sebagai orang yang shalih dan rajin beribadahsiiaa sekali
tidak mengharapkan pahala dari Allah. Yang sepertelas

merupakan syirik dan ibadahnya batal.

24 Abdul Aziz, Mushaf Al-Quran Terjemah(Jakarta: Departemen Agama RI, 2002),
him. 102.
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2. Riya tersebut muncul di tengah pelaksanaan ibawakni
yang menjadi motivator awal sebenarnya mengharapkan
pahala dari Allah namun kemudian ditengah jalabetesitlah
riya.

3. Riya tersebut muncul setelah ibadah itu selesaksinakan.
Yang demikian ini maka tidak akan berpengaruh saekali
terhadap ibadahnya tadi.

2. Nifaq

Nifaq secara bahasa berasal dari kstafaga,dikata pula
berasal dari kataan-nafaga (nafaq) yaitu Ilubang tempat
bersembunyi. Nifag menurut syara’ yaitu menampalkki&m dan
kebaikan tetapi menyembunyikan kekufuran dan kégaha
Dinamakan demikian karena dia masuk pada syariéai shtu
pintu dan keluar dari pintu yang I&ih.

Karena itu Allah memperingatkan dengan firman-Nya
dalam Surat At-Taubah Ayat 67:

¢8>0 HO@C<COMWa I
> 6 OO ACOEECOT W S @]
FAr=D ¢ QDI HE Vo> A= e
>NORORL, 40 gl
PO XIZC COM e e NS
& IIéR SNHAU0&w &6 €0
Qo ORB D AO M @e S
>MNO> BRI @0

25Miztalie, Macam-macam Akhlag Tercela, http://PokegBpot.Comdiakses 25April
2011.

%Ustadz Yazid bin Abdul Qadir, dalahitp:// salafiyunpad. wordpress.comifaq dan
Jenis-jenisnyagiakses 06 Februari 2011.
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BX-AO0Ome 214 a2 JONKOIZ4O]m |E|
MRO B F2EEORQ0SY o0 A Lo S
REipLO ¢xv EQACOXECOM W@ S

0. I @MA2> QKOOI AN W@ S

Artinya:*Orang-orang munafiq laki-laki dan perempuan. Seiaag
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka
menyuruh membuat yang Munkar dan melarang berbuat
yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya.
mereka telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupaka
mereka. Sesungguhnya orang-orang munafig itu adalah

orang-orang yang fasik.tQ.S. At-Taubah: 673’

Menurut itilah, nifaq berarti sikap yang tidak mene
tidak sesuai antara ucapan dan perbuatan. Orary ry@miliki
sifat nifaq disebut munafiq.

Munafig sering tidak tertentu, susah diketahui kelban
ucapannya, sebagaimana susahnya mengetahui temioseany
tikus dipadang pasir. Oleh sebab itu, orang lainngetertipu
dengan ucapan atau perbuatannya yang tidak menentu.

Islam menegaskan bahwa nifaqg amat tercela, ba#&ndal
pandangan Allah maupun sesama manusia. Dalam lendu
bermasyarakat, sejak zaman Rasulullah SAW. Sangkairang,
bahan sampai akhir zaman, munaf&ring menjadi musuh dalam
selimut yang sangat membahayakan.

Rasulullah SAW. Menjelaskan bahwa ciri-ciri munadida
tiga macam vyaitu : apabila berbicara ia berdugtabiéa berjanji ia

mengingkari, apabila dipercaya ia berkhianat.

27 Abdul Aziz, Mushaf Al-Qur'an Terjemathlm. 198.
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Perlu diketahui bahwa munafiq pandai bersilat lidkzm
memutar-balikkan persoalan sehingga banyak orangedaya
karenanya. Kepandaian bersilat lidah sebagai loiasil sikapnya
yang selalu mendua (bermuka dua). Disamping ituafig juga
suka mengobral janji terhadap orang lain, tetapii-janjinya
banyak yang dingkari sendffi.

a. Nifaq terbagi menjadi dua, yaitu nifaq besar ddamqkecil.
1) Nifaq besar

Nifag besar yaitu menampakkan keislaman dengan
lisannya, tetapi sebenarnya hati dan jiwanya meykgin.
Yang termasuk perbuatan nifaq besar di antaranya:

(a) Mendustakan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi waasall
mendustakan sebagian dari seluruh ajaran yangubelia
sampaikan.

(b) Membenci ajaran Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam atau membenci sebagian dari ajaran yangueli
sampaikan.

(c) Merasa senang dengan kekalahan Islam dan merasa
benci dengan tersebar dan menangnya lslam

Orang yang melakukan perbuatan nifag besar ini
akan mendapatkan azab yang lebih berat dari orearggo
kafir, karena bahaya mereka lebih besar

2) Nifaq kecil

Seseorang dikatakan melakukan perbuatan nifaq
kecil bila dia melakukan sebagian perbuatan yangjade
ciri dan karakter orang-orang munafiq tulen.

Ada empat hal, jika keempatnya ada pada diri
seseorang, maka dia adalah seorang munafig tudemim
bila dari keempat itu hanya ada satu saja padaisesg
maka dia hanya dikatakan memiliki sifat nifaq yang

%8 |brahim Membangun Akidah dan Akhlaq Kelas, Wlim. 102.
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mestinya dia tinggalkan. (Keempat hal itu adaladsta
ketika berbicara, ingkar janji, khianat ketika madgkan
kontrak kerjasama, dan culas dalam berdeldaqg kecil
tidak menyebabkan pelakunya keluar dari Islam pteta
termasuk dosa besar yang harus dijathi.
c. Akibat buruk dari sifat riya dan nifaq
Semua pelaksanaan ajaran agama adalah untuk kebaika
manusia itu sendiri, baik yang berupa pelaksanaamtpah maupun
meninggalkan larangan. Setiap pelanggaran terhiadapgan agama,
pasti berakibat buruk bagi pelakunya. Adapun akioatik riya antara
lain sebagai berikut :
1) Menghapus pahala amal baik, sebaimana dijelasdkamd@.S. Al-
Bagarah ayat 262

$)0>00, ACRDG ¢xC AA Lo S

(7 IS 25X SR SRRTCTSE AN NT-Nm |8
oo LT d8 * & o F = O NIAR
Pz 2 ORI NER IR

De@O o X% B-U->0XALOL
AEDOAROI WAL Ji€0i= - RO
@0 RERNPRWHO0 HOBYKN
o @] CEHNYSOREHEN Ao J0ARIE
X0 XS PN ETI0140 ALDL
Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalanail|
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut

pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan s
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan

“Adi Abdullah, Sifat Nifaqhttp:// Wordpress.contiakses 06 Februari 2011.
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mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.(Q.S. Al-Bagarah:
262)%

2) Mendapat dosa besar karena riya termasuk perbstéan
3) Tidak selamat dari bahaya kekafiran karena riyagaarmekat
hubungannya dengan sikap kdfir.

Sifat riya dapat membahayakan diri sendiri maupamg lain.
Sifat riya yang membahayakan terhadap diri sendiantaranya ialah
sebagai berikut :
1) Selalu muncul ketidakpuasan terhadap apa yang dédktukan.
2) Muncul rasa hampa dan senantiasa gelisah ketikaaiesesuatu.
3) Menyesal melakukan sesuatu ketika orang lain tidak

memperhatikannya.

4) Jiwa akan terganggu karena keluh kesah yang tianl@niya.

Adapun bahaya riya yang dapat menimpa orang laam ak
terlihat ketika orang yang pernah dibantunya kesnuddiumpat,
diolok-olok, dan dihina atau dicaci maki oleh orayang membantu
dengan riya. Dia mencaci maki atau mengungkit-ungg&mberiannya
karena disanjung dan dipuji atau karena tidak peicharapan sesuai
dengan apa yang dikehendaki sehingga orang yaragidraki itu
akan tersinggung dan akhirnya terjadilah perselisipermusuhan di
antara keduanya. Oleh karena itu, perbuatan ripgatamerugikan
karena Allah SWT tidak akan menerima dan membehialza atas
perbuatannya.

Begitulah bahaya dari sifat riya, bahkan riya itapalt

dikatakan sebagai syirik khafi artinya syirik rimggarena mengaitkan

%Abdul Aziz, Mushaf Al-Qur'an Terjematim. 45.
#brahim, Membangun Akidah dan Akhlaq Kelas, Vilim. 100.
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niat untuk melakukan sesuatu perbuatan kepadateeselain Allah
SWT*

Sebagaimanaifat tercela yang lain, nifaq pun berakibat buruk
bagi diri sendiri dan orang lain. Adapun sifat gifantara lain sebagai
berikut :

1) Bagi diri sendiri
b) Tercela dalam pandangan Allah SWT, dan sesama manus
sehingga dapat menjatuhkan nama baiknya sendiri.
c) Hilangnya kepercayaan diri orang lain atas dirinya.
d) Tidak disenangi dalam pergaulan hidup sehari-hari.
e) Mempersempit jalan untuk memperoleh rizki karerengrlain
tidak mempercayai lagi.
f) Mendapat siksa yang amat pedih kelak dihari akhir.
2) Bagi orang lain
a) Menimbulkan kekecewaan hati sehingga dapat merusak
hubungan persahabatan yang telah terjalin baik.
b) Membuka peluang munculnya fithah karena ucapan atau
perbuatannya yang tidak menentu.
c) Mencemarkan nama baik keluarga dan masyarakataegydt
sehingga merasa malu karenanfiya.
d. Cara menghindari sifat riya dan nifaq
1) Riya
Kita ketahui pula bahwa riya adalah termasuk périjisa
dan hati yang amat besar sekali. Oleh sebab keagiaanemang
nyata-nyata sangat membahayakan, maka teranglavalbaja itu
wajib dilenyapkan sama sekali dan dijebol sampaakas-akarnya

dari dalam hati>*

®Farid muhikra, Sifat-sifat Tercela,dalam http://blogspot.comdiakses 05 Februari

2011.

% Ibrahim,Membangun Akidah dan Akhlaq Kelas \lim. 103.

#Asysyaikh Muhammad Jamaluddin Algasimi Addimasyidiau’izhatul Mukminin (Al-
Maktabah At- Tijjariyah Al-Kubro).
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Sudah diketahui bahwa bahaya riya sangatlah bdsar,
kita sebagai umat muslim sudah selayaknya untukghmedari
perbuatan riya tersebut, diantaranya adalah dengamm
Mempersiapkan niat hanya karena Allah saja, tidekampakkan
ibadah kecuali untuk memberi contoh dan diwaktuingrbanyak
melakukannya&>

Ada pun cara lain untuk menghindari sifat riya eantain:

a) Melatih diri untuk beramal secara ikhlas, walaugebesar apa
pun yang dilakukan.

b) Mengendalikan diri agar tidak merasa bangga apablidgaorang
lain memuji amal baik yang dilakukan.

c) Menahan diri agar tida emosi apabila ada orang laing
meremehkan kebaikan yang dilakukan.

d) Tidak suka memuiji kebaikan orang lain secara bergbihan
karena hal itu dapat mendorong pelakunya menja@i atas
kebaikannya.

e) Melatih diri untuk bersedekah secara sembunyi-seyiuntuk
menghindari sanjungan orang lain.

2) Nifaq

Menghindarkan diri dari sifat nifaq harus menjachatak
setiap muslimin  dan muslimat. Adapun upaya untuk
menghindarkan diri dari sifat nifaq antara lainaielmenyadari
bahwa.

a) Nifag merupakan larangan agama yang harus dijaatand
kehidupan sehari-hari.

b) Nifag akan merugikan diri sendiri dan orang lairhisgga
dibenci dalam kehidupan masyarakat.

c) Nifag tidak sesuai dengan hati nurani manusia @suk hati

munafiq sendiri)

3ahmad fauzani,Materi Akhlak Tercela dalam http://wordpress.com.diakses, 05
Februari 2011
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d) Kejujuran menentramkan hati dan senantiasa disdkéam
pergaulart?

2. Index Card Match Sebagai Model Pembalajaran
a. Pengertian Model Pembelajararaex Card Match

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahjatay
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Berladau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantungiinaga proses
belajar mengajar yang dialami sisaPandangan seseorang tentang
belajar akan mempengaruhi tindakan-tindakan yandhubengan
dengan belajar.

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pergeta,
perilaku dan ketrampilan, dengan cara mengolahrbaja. Para ahli
psikolog dan guru-guru pada umumnya memandangabetagbagai
kelakuan yang berubah, pandangan ini memisahkagepi&n yang
tegas antara pengertian belajar dengan kegiatag gamata-mata
bersifat hapalar’

Dalam buku proses belajar mengajar, Oemar Hamalik
mendefinisikan belajar adalah suatu proses permb#ihgkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkung&hPengertian ini menitik
beratkan pada interaksi siswa dengan lingkungaingg tercapai apa
yang disebut pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah,
mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik sgidem belajar
dilakukan oleh siswa. Sebagaimana Arno F. Wittidh. FD.,
menyatakan bahwdearning can be defined as any relatively

permanent change in a organism’s behavioral repegtthat occurs

% |brahim,Membangun Akidah dan Akhlaq Kelas \Alim. 104.

$'Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarutlakarta: PT Rineke Cipta,
1995), him. 1.

#syaiful Sagalakonsep dan Makna Pembelajargandung: CV Alfabeta, 2003), him.
12.

%0emar HamalikProses Belajar MenagajatJakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 28.
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as a result of experiené®.Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
perubahan terjadi secara relatif permanen didalagkah laku yang
tampak sebagai hasil pengalaman.

Pembelajaran pada dasarnya rekayasa untuk membianta
agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan udnaks
penciptaannya. Mengingat belajar merupakan pross3 Biswa
membangun gagasan atau pemahaman sendiri, makatakebelajar
mengajar hendaknya memberikan kesempatan siswh omalakukan
hal tersebut dengan lancar dan penuh motivasi.

1) Faktor yang mempengaruhi balajar

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajswa

dapat kita bedakan tiga macam yaitu faktor interfelktor

eksternal, faktor pendekatan beldfar.
(a) Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni ¢t@an/kondisi
jasmani dan rohani siswa.

Faktor yang berasal dari diri siswa sendiri melipaspek

fisiologi, dan aspek psikologis. Faktor fisiologigp sering

disebut dengan kondisi fisik yang berkaitan denf@amgsi
organ tubuh yang kurang sehat atau abnormal dapat
mempengaruhi proses belajar mengajar. Sebagai Fconto
kondisi tubuh yang lemah karena kepala pusing dapat
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehinggateri
yang dipelajari kurang atau tidak berbekas.

Faktor psikologi diantaranya adalah tingkat keceada siswa

yang akan mempengaruhi tingkat penyerapan pelajgaiag

disampaikan guru. Inteligensi besar pengaruhnyaatep
kemajuan belajar, dalam situasi yang sama siswag yan

mempunyai tingkat inteligensi tinggi akan lebih Heesil

“°Arno F. Wittig, Ph. D,Theory And Problems of Psychology of Learnifidew York:
Mc. Giaw Hill, 1981), him. 2.

“Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 132.
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daripada yang mempunyai tingkat inteligensi rerifaAda
kemungkinan tingkat inteligensi tinggi tidak berhagalam
belajar dikarenakan ada faktor penghambat yang Bikap
siswa yang cenderung negatif akan mempengaruhkaing
pemahaman contohnya jika siswa tidak menyukai mata
pelajaran agidah akhlaq semudah apapun topik bahasswa
tersebut akan selalu mengatakan sulit dan tidakishba
belajar untuk bisa memahami. Tetapi jika siswa etaus
menyukai mata pelajaran agidah akhlagq sesulit apappik
bahasan, siswa akan belajar dan akhirnya memahami.

(b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni #isn
lingkungan di sekitar siswa.
Faktor ini diambil contoh kecil ketika siswa yarggim belajar
di sekolah berteman dengan siswa yang cenderuak sidka
belajar pada mata pelajaran tertentu, dengan barizdgsan
pada akhirnya siswa yang rajin belajar juga akan rkalas
dalam belajarLatihan dan ulangan juga dapat mempengaruhi,
karena seringkali mengulang sesuatu, maka kecakdpan
pengetahuan yang dimiliki dapat menjadi makin ddaialan
makin mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan pengalama
pengalaman yang telah dimilikinya dapat menjadarigl atau
berkurand’® Karena latihan atau seringnya mengalami sesuatu,
seseorang dapat timbul minatnya kepada sesuatu makin
besar minat makin besar pula perhatiaanya sehikgigginan
belajar lebih tinggi.

(c) Faktor pendekatan belajapproach to learniny
Yakni upaya belajar siswa yang meliputi model daodeh
yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitagses

pembelajaran materi tertentu.

“?Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhim. 56.
“3M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990),
him. 103.
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan ahfw [gola
yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksan@&abefajaran
di kelas atau dalam pembelajaran tutorial dan unnhénentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dgirboku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Kemudidoyce menyatakan
bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kit umendesain
pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian sgbaygga tujuan
pembelajaran dapat tercafai.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai aldmng disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model elkafalban
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suendekatan,
model, dan teknik pembelajaran.

Model pembelajaraindex Card Matchatau mencari pasangan
merupakan salah satu alternatif yang dapat ditarapkintuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penerapaneiqpeimbelajaran
ini dimulai dari teknik, yaitu siswa disuruh mericpasangan kartu
yang merupakan jawaban atau soal yang dipegangaSidharapkan
mampu mencari pasangan kartunya sebelum batas wgdig
ditentukan. Siswa yang dapat mencocokkan kartuelyin Icepat akan
diberi poin®

Model pembelajaraindex Card Matchatau mencari pasangan

seperti difirmankan dalam al-qur'an surat yasint &gyang berbunyi:

QN LA Lo e BILTOR s AZER

RO @M FTHa I ¢ -RHRS
26 N\ HEED & 000, 8 o ANV HDE
(FIRR-R Jm OV IOF Do I

“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jakarta: Prestasi Pustaka Publiser,
2007), him. 5.

“>Akhmad Sudrajad, Model Pembelajaran Inovatilamhttp//Wordpress.Condiakses
19 Januari 2011.
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Artinya: “Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkeim o
bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang kida
mereka ketahui.(QS. Yasin : 36}

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT telah oiptakan
sesuatu di dunia ini dengan berpasang-pasangdayaag diketahui
oleh manusia maupun yang tidak diketahui oleh manuSalah
satunya adalah mengenai model pembelajdralex Card Match
dimana model pembelajaran ini menggunakan permkzatu, jadi

siswa harus mencari pasangan kartu yang dipegang.

b. Tujuan modelndex Card Match

Adapun tujuan modelndex Card Matchini adalah untuk
melatih siswa agar lebih cermat dan lebih kuat pemmennya
terhadap suatu materi pokdk.

Selain tujuan diatathdex Card Matchuga digunakan untuk
mengarahkan atensi siswa terhadap materi yangagapelya dan
cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi meter
pembelajaran yang telah diberikan sebelunffiya.

Ciri-ciri modelIndex Card Match

Index Card Match merupakan model yang digunakan

pembelajaran aktif dengan jalan meninjau ulang rdégan ciri-ciri:

1. Modelini menggunakan kartu.

“*Abdul Aziz, Mushaf Al Qur'an Terjemaharlm. 443.

" Ismail SM,Model pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBemarang: Rasail
Media Group, 2008), him. 82.

“8Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori & AplikasfYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 120.
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3.
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Kartu dibagi menjadi dua yang berisi satu pertanydan satu
untuk jawaban.
Model ini dilakukan dengan cara berpasangan.

Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban.

d. Fungsi modelndex Card Match

1.
2.
3.
4.

Fungsi modelndex Card Matcladalah sebagai berikut :
Agar siswa lebih cermat dalam pembelajaran.

Siswa akan lebih mudah dalam memahami suatu materi.
Siswa tidak merasakan kejenuhan dalam pembelajaran.

Siswa lebih semangat dalam menerima pelajaran.

3. Prosedur Pembelajaran Materi Akhlaq Tercela dengan Index Card

Match

a. Langkah-langkah Model Pembelajaladex Card Match

1.

Peneliti membuat potongan kartu sejumlah siswanddelas dan

kartu tersebut dibagi menjadi dua kelompok.

. Peneliti menulis pertanyaan tentang materi yanghteliberikan

sebelumnya yang telah dipersiapkan. Setiap kattu gartanyaan

dan jawaban.

. Kocok semua kartu sehingga akan tercampur antaaf dan

jawaban.

. Bagi setiap siswa satu kartu, sebagian siswa alkentlapatkan soal

dan jawaban.

. Minta siswa untuk mencari pasangannya. Jika sudkh yang

menemukan pasangannya, mintalah siswa untuk dushdiekatan.

. Setelah siswa menemukan pasangan dan duduk bexdgkanta

setiap pasangan secara bergantian membacakarasgadliperoleh
dengan suara keras kepada temannya. Selanjutnyaessebut

dijawab oleh pasangannya.

b. Penggunaan Model Pembelajatadex Card Match
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Materi akhlaq tercela yang di pelajari dalam aqicdhlag

MTs kelas VII, yang mempelajari tentang riya daraqi Untuk

membahas materi ini diperlukan pembelajaran dengadel, yaitu

model pembelajaramdex Card MatchMelalui model pembelajaran

ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belesg@awa dan

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar.
Proses pembelajaran dengan  menggunakan  model
pembelajaratndex Card Matcladalah sebagai berikut :

1) Guru membuat kartu sebanyak jumlah siswa, memboabuzh
kartu, dari kartu tersebut 15 berisi pertanyaanl8alagi berisi
jawaban.

2) Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana penggunadel
pembelajararindex Card Matchgdan menjelaskan sedikit tentang
akhlaq tercela.

3) Guru membagi kartu kepada siswa, sehingga masisgagaiswa
mendapatkan satu kartu yang berisi soal dan jawaban

4) Guru menyuruh siswa mencari pasangan yang cocajadekartu
yang dipegang sesuai dengan nomor yang terterandkéatu
tersebut.

5) Setelah menemukan pasangannya, guru menyuruh sigwk
duduk berdekatan, mintalah setiap pasangan secgaritian
membacakan soal yang diperoleh dengan suara yaag kepada
teman-teman lainya. Selanjutnya soal tersebut dijawleh
pasangannya.

6) Kemudian diadakan evaluasi diakhir pertemuan untekgetahui
bagaimana motivasi belajar siswa dengan menggunakadel
pembelajararindex Card Matchdengan memberikan pertanyaan
yang tidak jauh beda dengan yang ada di dalam.kartu

C. Rumusan Hipotesis
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Hipotesis tindakan adalah jawaban sementara tephadasalah
penelitian yang secara teoritis dianggap paling gkim atau paling tinggi
tingkat kebenarany®.

Berdasarkan permasalah diatas maka hipotesis #ndagada
penelitian ini dapat dirumuskan melalui modetlex Card Match Maka
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaranahgakhlaq dengan materi

akhlaq tercela dapat ditingkatkan.

493, MargonoModel Penelitian PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 68.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam pegrelini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Ebbutmhélgian Tindakan Kelas
adalah suatu kajian sistematika dari upaya perbapelaksanaan praktek
pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukardakian dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengeasil dari tindakan
tersebut’

Penelitian tindakan ini berbentuk kolaboratif, diraa penulis
bekerjasama dengan guru mata pelajaran agidahgakREnulis bertindak
sebagai penyaji (yang berinteraksi secara langsilempan siswa ketika
dilapangan). Guru mata pelajaran agidah akhlaggsebaitra penulis yang
mengobservasi lapangan.

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untekperbaiki dan
meningkatkan kualitas serta profesionalisme gurn d@&nangani proses
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapadpdic Berdasarkan
masalah yang disebutkan, maka yang menjadi tujuanelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana implementasi maadtx Card Matchdalam
upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada nmakélaq tercela kelas
VIl di MTs Muallimin Muallimat Rembang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genapntatjaran
2011/2012 siswa kelas VII MTs Muallimin MuallimaeRbang. Penulis
akan menggunakan waktu penelitian selama 1 bulaktWpenelitian ini

terhitung mulai peneliti melakukan observasi daminéa izin ke pihak

*Roechiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan KelagBandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 12.
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sekolah hingga selesainya proses penelitian tindakalas dan

permohonan surat pengesahan penelitian.

2. Tempat penelitian di MTs Muallimin Muallimat RemlzarDengan dasar
pertimbangan sebagai berikut :

a. Suasana sekolah yang nyaman, tertib, dan rapinggdi proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan dadrkan peneliti
dalam mengadakan penelitian.

b. Lokasi sekolah sangat models sehingga mudah digangkleh
kendaraan dan jauh dari keramaian sehingga pradagmbmengajar
dapat kondusif.

3. Sejarah Berdirinya Sekolah
Madrasah Muallimin Muallimat Rembang berdiri padaun 1969,
merupakan kelompok yayasan lembaga pendidikan Aafi&a yang
didirikan oleh ulama-ulama di Rembang dengan tujoeemcetak kader-
kader bangsa yang berkepribadian salaf dan berveamiasms, modern.

Munculnya ide dari yayasan untuk mendirikan MTstwyamnengingat

pentingnya keseimbangan antara pengetahuan umuragaama ditingkat

menengah dan atas.
4. Visi dan Misi Sekolah

Visi sekolah

“Unggul dalam akhlag dan prestasi berdasarkan idaa tagwa”

Misi sekolah

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secarafefak inovatif.
Mengembangkan pola pembelajaran berkompetensi.
Meningkatkan kemampuan akademis guru.

Meningkatkan pembinaan kader pemimpin yang handal.

Pengembangan sarana pendukung yang relevan datiinov

- ® 2 0 T p

Membina lingkungan masyarakat untuk meningkatkgme#aliannya

pada pendidikan’*

*Hasil Wawancara dengan ibu Noor Reihana Zulfa gagidah akhlaq di MTs
Muallimin Muallimat Rembang.
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5. Letak geografi sekolah
Sekolah ini terletak di jalanPahlawan no. 43 Kabongan Kidul
Kabupaten Rembang. Dengan bagian utara dan timmukpeman warga,
selatan pemakaman umum dan barat sekolah benmbalasgan taman
makam pahlawan.
6. Struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan siswa
MTs Muallimin Muallimat Rembang sebagai lembaganfar
dalam pendidikan mempunyai banyak kegiatan yangshdilaksanakan
dalam rangka mencapai keberhasilan di sekolah. Mak& mencapainya
dibentuklah struktur organisasi sekolah. Adapuokstrr organisasi MTs
Muallimin Muallimat Rembang (lampiran 1).
Jumlah siswa berdasarkan data 2011/2012 adalah s&dga.
Dengan rincian kelas VIIA, B,&C = 93, Kelas VIIIA,&C = 108, dan
kelas IXA, B, &C = 108? Sedangkan para guru yang mengajar di MTs
Muallimin Muallimat Rembang ini berjumlah 22 gurdengan latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda mulai sagangpai diploma,
daftar nama guru dijabarkan dalam Tabel dapatadiplada (lampiran 3).
7. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Kegiatan Belajar Mengajar (KMB) di MTs Muallimin Miimat
Rembang dimulai dengan pembiasaan antara laintdw&ama, membaca
Asmaul Husna dimulai pukul 07.00 WIB. Kemudian jaelajar pertama
dimulai pukul 07.15 WIB sampai pukul 08.30 WIB. Radukul 11.45
WIB siswa melaksanakan shalat Dhuhur berjama’aimdsholla dan
istirahat. Kemudian pelajaran dilanjutkan kembahgiga pukul 13.30
WIB. Pelajaran diakhiri dengan membaca surat Al-Aan do’a setelah
belajar.
8. SubyekPenelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIIC MTaaimin
Muallimat Rembang dengan jumlah siswad@ng dengan komposisi 12
anak laki-laki dan 17 anak perempuan dapat dijlaaia (lampiran 4).

*2 Hasil dokumentasi MTs Muallimin Muallimat Rembang.
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C. Kolaborator
Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTrupakan orang
yang bekerja sama dan membantu mengumpulkan detgpdaelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti. Pada penelitian iningyanenjadi kolaborator
adalah Ibu Noor Reihana Zulfa, selaku guru matajpeln agidah akhlaq
kelas VIIC di MTs Muallimin Muallimat Rembang.

D. Rancangan Penelitian
Model penelitian tindakan yang dilakukan dalam figae ini adalah
model spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdari doeberapa siklus
tindakan. Dimana setiap siklus tersebut terdiri adhapan yang meliputi

perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasifielsi>>

Perencanaan Pelaksanaan

Refleksi | -« Pengamatan/
Pengumpulan Data |

y

Siklus |

Permasalahan baru

hasil refleksi Perencanaan | Pelaksanaan
Tindakan Il Tindakan Il

Siklus II Refleksi Il |q Pengamatan/
/ Pengumpulan Data |

Apabila permasalahan
belum terselesaikan

A

— Dilanjutkan ke siklus
berikutnya

Gambar. 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalamelgean ini
terdiri atas 2 siklus yaitu :
1. Siklus |

Siklus I ini terdiri atas;

3Supardi, dkk,Penelitian Tindakan KelagJakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him. 74.
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Tahap Perencanaan

a) Membuat daftar nama siswa.

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

c) Peneliti menjelaskan kepada guru aqidah akhlacangnimodel
Index Card Matchdan cara pembelajarannya pada materi yang
akan diajarkan yaitu akhlaq tercela.

d) Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukaramdal
pembelajaran.

e) Menyiapkan kartu soal.

f) Menyiapkan kartu jawaban sesuai dengan materi giagrkan.

g) Membuat angket untuk mengetahui motivasi siswa.

h) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aksifikerja
siswa.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

a) Peneliti menyiapkan tujuan pembelajaran (Standamp@iensi)
yang ingin dicapai pada materi akhlaq tercela.

b) Peneliti menerangkan model pembelajaran Index ®latdh.

c) Peneliti membuat potongan-potongan kertas sejusitatia dalam
kelas dan kertas tersebut dibagi menjadi dua ked&mnp

d) Peneliti menulis pertanyaan tentang materi yanghteliberikan
sebelumnya pada potongan kertas yang telah dipkesia Setiap
kertas satu pertanyaan.

e) Pada potongan kertas yang lain, ditulis jawaban getanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat.

f) Kocok semua kertas tersebut sehingga kertas tdrsakan
tercampur antara soal dan jawaban.

g) Peneliti membagikan kepada setiap siswa satu kedtlaskan
bahwa ini aktifitas yang dilakukan berpasantfaBebagian siswa
akan mendapatkan soal dan sebagian yang lain agadapatkan

jawaban.

**Supardi, dkkPenelitian Tindakan Kelaglm. 18.
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h) Mintalah siswa untuk mencari pasangannya, mintatiareka
untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar merddak t
memberikan materi yang mereka dapatkan kepada tgamanlain.

i) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan dudiekdian,
mintalah setiap pasangan secara bergantian mensoatayang
diperoleh dengan suara keras kepada teman-temarya.lai
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasanganbganikian
seterusnya.

J) Peneliti memberikan kesimpulan dari hasil diskeiisgga siswa
lebih memahami.

3) Tahap Observasi

a) Guru bekerja sama dengan kolaborator mengawasitaktisiswa
dan mengamati siswa dalam belajar.

b) Guru secara partisipatif mengamati jalannya prpsesbelajaran.

c) Mengamati keaktifan dan motivasi siswa selama grose
pembelajaran berlangsung.

d) Peneliti melakukan diskusi dengan guru berkaitdarkahan yang
mungkin terjadi sehingga tidak terulang di siklesikutnya serta
menemukan solusi perbaikan.

4) Refleksi
Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal terpada
pembelajaran, maka guru menyimpulkan pada siklusuntuk

melakukan perbaikan pada pelaksanaan siktrs I1.

. Siklus Il

Pada siklus Il sama juga dengan siklus |. Tetapidapsiklus Il ini
untuk lebih mengembangkan pemahaman dan untuk nmgiasedalam
pembelajaran.

1) Tahap Perencanaan

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

**Supardi, dkkPenelitian Tindakan Kelakim. 19.
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b) Peneliti menjelaskan kepada guru agidah akhlacargnimodel
Index Card Matchdan cara pembelajarannya pada materi yang
akan diajarkan yaitu akhlaq tercela.

c) Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukaramdal
pembelajaran.

d) Menyiapkan kartu soal.

e) Menyiapkan kartu jawaban sesuai dengan materi giajgrkan.

f) Membuat angket untuk mengetahui motivasi siswa.

g) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aksifikerja
siswa.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

a) Peneliti menyiapkan tujuan pembelajaran (Standamp@iensi)
yang ingin dicapai pada materi akhlaq tercela.

b) Peneliti menerangkan model pembelajaran Index ®latdh.

c) Peneliti membuat potongan-potongan kertas sejusifata dalam
kelas dan kertas tersebut dibagi menjadi dua ked&mp

d) Peneliti menulis pertanyaan tentang materi yanghteliberikan
sebelumnya pada potongan kertas yang telah dipkesia Setiap
kertas satu pertanyaan.

e) Pada potongan kertas yang lain, ditulis jawaban getanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat.

f) Kocok semua kertas tersebut sehingga akan tercaampara soal
dan jawaban.

g) Peneliti membagikan kepada setiap siswa satu kedtlaskan
bahwa ini aktifitas yang dilakukan berpasangan.a§eim siswa
akan mendapatkan soal dan sebagian yang lain agadapatkan
jawaban.

h) Mintalah siswa untuk mencari pasangannya, mintatadreka
untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar merddak t
memberikan materi yang mereka dapatkan kepada tgamgnlain.
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i) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan dudekdtan,
mintalah setiap pasangan secara bergantian mensoatayang
diperoleh dengan suara keras kepada teman-temarya.lai
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasanganbganikian
seterusnya.

J) Peneliti memberikan kesimpulan dari hasil diskeiisgga siswa
lebih memahami.

3) Observasi

a) Guru bekerja sama dengan kolaborator mengawasiitaktisiswa
dan mengamati siswa dalam belajar.

b) Guru secara partisipatif mengamati jalannya prpsesbelajaran.

c) Mengamati keaktifan dan motivasi siswa selama pgrose
pembelajaran berlangsung.

d) Peneliti melakukan diskusi dengan guru berkaitdarkeahan yang
mungkin terjadi sehingga tidak terulang di siklesikutnya serta
menemukan solusi perbaikan.

4) Refleksi
Melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telahkdian.

Secara kolaboratif, antara peneliti dan guru matkajgran agidah

akhlag kelas VII menganalisa dan mendiskusikanl| @sigamatan.

Membuat kesimpulan sementara terhadap pelaksarkdas I

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan bpa@ara yaitu:
1. Angket.
Metode angket adalah sebuah sejumlah pertanyaandyganakan
untuk memperoleh informasi dan responden dalam |Iaptbran tentang

keadaan pribadi atau hal-hal yang diketafui.

**Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf{ikakarta: Bina
Aksara, 1989), him. 128.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data penitagkenotivasi
belajar siswa pada materi akhlaq tercela pada Réla$1Ts Muallimin
Muallimat Rembang.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tefartiakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara gyanengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikavabjan atas
pertanyaan itd’

Metode ini digunakan untuk memperoleh dan melengtaia-data
yang belum diperoleh dari angket dan dokumentasi.

3. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakia
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, prkega, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak teiatsar®

Dengan menggunakan metode ini, penulis secarauaggdapat
mengetahui tentang gejala atau peristiwva yang diarsaperti proses
belajar mengajar agidah akhlag dengan model pepabafdndex Card
Match, keadaan siswa, keadaan guru dan lain-lain.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-lal zriabel
yang berupa catatan, transkip nilai, notulen, ramgegnda dan sebagairya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh motivasi jaelsiswa dan
menghimpun data yang berkaitan dengan catatarenataeperti data
tentang sejarah, struktur organisasi, keadaan sdava guru di MTs

Muallimin Muallimat Rembang.

*Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 135.

*83aifudin Azwar,Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 207.

**Saifudin AzwarMetodologi Penelitianhim. 206 .
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F. Teknik AnalisisData

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapeka dalam
kajian ini metode analisis data merupakan hal ysamgat urgan dan dominan
untuk mencapai tujuan kajian yang hendak dikehandsllaksud utama
analisis data adalah untuk membuat data itu dapaenderti, sehingga
penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepaang lairf°

Adapun metode yang digunakan penulis adalah dati#atif , dimana
data yang diperoleh dianalisis dengan metode gegknion statistik dengan
cara berfikir induktif, yaitu peneliti dimulai dafekta-fakta yang bersifat
empiris dengan cara mempelajari suatu proses, peaiemuan secara alami,
mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkana menarik
kesimpulan dari proses tersebut. Hal ini dimulaingéen wawancara,
dokumentasi dengan mengadakan reduksi data, yatifudata yang diperoleh
dilapangan di rangkum dengan memilih hal-hal yaogok serta disusun
lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan.

Adapun teknik pengumpulan data yang berbentuk ka#iht berupa
data-data yang disajikan berdasarkan angka-angkakaManalisis yang
digunakan adalah persentasi dengan rumus sebadgaitbe

Skor yangdicapai
Skor Maksimal

Persentas€%) = x100%

Indikator keberhasilan aktivitas siswa adalah sablagrikut :
<50%
50 % -60% = Cukup
61% —-75 = Baik
>7%% = Sangat Baik

Kurang

Untuk pengumpulan data motivasi digunakan angkeg yardiri dari
25 butir pertanyaan, yang jawabannya dikelompokkemjadi 5 peringkat

jawaban dengan mengacu pada skala likert sebagiaite

®Muhammad Alj Model Penelitian Pendidikar{fBandung: Angkasa Raya, 1993), him.
166.



Tabel .1. Peringkat jawaban menurut skala IfRert

Jawaban Skor
SS = Sangat Setuju 5
S =Setuju 4
R = Ragu-ragu 3
TS =Tidak Setuju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

Tabel .2. Kisi-kisi angket motivasi

_ Jumlah
Komponen Indikator _
butir
Perhatian - Ketertarikan pada mata 5

pelajaran yang diberikan
- Rasa ingin tahu terhadap |si
mata pelajaran
Hubungan - Kebertahanan minat pada
materi pelajaran
- Tujuan siswa dalam belajar
Kepercayaan diri |- Kemampuan  menghubungkan
pelajaran dengan pengalaman
Kepuasan - Kesempatan menggunakan
pengetahuan yang diperoleh
- Pandangan terhadap apresiasi
prestasi yang dikerjakan
- Keinginan untuk  menyaring

pengetahuan dengan yang lain.

20

Persentase perhitungan angket adalah sebagaitoeriku

®1 SugionoMetode Penelitian PendidikgBandung: Alfabeta, 2007), him. 135.
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Skor yangdicapai N

Persentas€%) = -
SkorMaksimal

1000

Indikator keberhasilan motivasi siswa adalah sabagrikut °*
<50% = Kurang
50 % -60% = Cukup
61% —-75% = Baik
>7%%

Sangat Baik

Teknis analisis pengumpulan data ini untuk menghrdhta dari
angket yang telah disebarkan pada tiap siklus untakgetahui perubahan-

perubahan motivasi belajar siswa yang terjadi piagesiklus.

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adatabtivasi belajar
siswa terhadap mata pelajaran agidah akhlaq demgderi akhlag tercela
dengan menggunakan model pembelajarashex Card Matchdiharapkan
mengalami peningkatan diatas 65%, ditandai dengamngkatannya nilai

angket dan aktivitas siswa dalam proses pembetajara

62 zainal Aqgib,Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, d&n(TBandung, CV.
Yrama Widya, 2008), him. 41.



BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

H. Hasil Pendlitian Tindakan
1. Pra Siklus
Pelaksanaan pembelajaran tahap prasiklus kelaS Yyéing
diampu oleh Ibu Noor Reihana Zulfa. Pada tahapkitessini kelas yang
diajarkan adalah Bab akhlaq tercela. Tahap prasikiuang dilakukan
peneliti adalah observasi awal yang meliputi wavaaacerta
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengetaaddan awal
siswa, permasalah apa yang terjadi serta berkasstdintang solusi yang
tepat. Hasil pengamatan pada pelaksanaan tahaklgsasi, dalam
proses pembelajarannya guru mata pelajaran agidddigamasih
menggunakan model ceramah dan komunikasi yandinengnya
komunikasi satu arah, sehingga siswa kurang a&l#nd belajar.
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar phda f@asiklus,
diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagyal;
1. Perhatian siswa kurang hanya terfokus pada petajdem aktivitas
pembelajaran belum tampak.
2. Siswa cenderung pasif dan tidak banyak bertanya &tamentar
terhadap pelajaran.
3. Siswa kurang berani dalam menyampaikan pendapat.
4. Komunikasi yang terjalin pada saat pembelajaranydndomunikasi
satu arah.
5. Model yang diterapkan masih model ceramah.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MTs Minain
Muallimat Rembang yang dilaksanakan dalam duasildetiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan timjakeervasi dan

refleksi.

41
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2. Siklus |
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, peneliti mempersisgegala
sesuatu yang diperlukan selama proses penelitidanigeung,
diantaranya yaitu:

1) Membuat daftar nama siswa (lampiran 4).

2) Peneliti menentukan pokok bahasan yang akan dajasaitu
tentang pengertian riya dan nifaq, akibat buruk dga dan nifaq,
cara menghindari riya dan nifaq.

3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

4) Menyiapkan kartu soal sesuai dengan materi yangarian
(lampiran 8).

5) Menyiapkan kartu jawaban (lampiran 9).

6) Membuat angket untuk mengetahui motivasi siswalean 10).

7) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aksifikerja
siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus | dilaksanakan satu kali pertemuan dalamjalna
pelajaran yaitu pada tanggal 09 Maret 2011 mutai@a.00 - 08.30
WIB.

Pada pertemuan pertama siklus | dengan pelaksagacana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) | materi yang dsbgaditu
menjelaskan materi tentang pengertian sifat riyardtaq ,bentuk-
bentuk riya dan nifaq, ciri-ciri sifat riya dan adf, akibat buruk dari
sifat riya dan nifaq, cara menghindari sifat riyndifaqg.

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama agdlabai
berikut:

1) Peneliti menjelaskan tentang langkah-langkah mpdeibelajaran
Index Card Matclkepada siswa.

2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran (Staddarpetensi)

yang ingin dicapai pada materi akhlaq tercela.
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3) Peneliti membagi kartu yang sudah dipersiapkan deepswa,
sehingga masing-masing siswa mendapatkan satu kagh,
sebagian siswa mendapatkan kartu yang berisi pe@andan
sebagian yang lain mendapatkan kartu yang bewsijan.

4) Setelah masing-masing siswa sudah mendapatkan bakuang
berisi pertanyaan maupun jawaban, kemudian pemaétiyuruh
siswa untuk mencari pasangan kartu yang sesuaadedaytu yang
dipegang, atau siswa harus mencari pasangan karg sgesuai
dengan nomor yang tertera dalam kartu tersebut, dimga yang
paling cepat mendapatkan kartu pasangannya akan gdin.

5) Setelah menemukan pasangannya peneliti menyurula siatuk
duduk berdekatan.

6) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan dudiekdian,
mintalah setiap pasangan secara bergantian mensoatayang
diperoleh dengan suara keras kepada teman-temarya.lai
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasanganbganikian
seterusnya.

7) Peneliti memberi penguatan dan kesimpulan tentaagmmyang

dipelajari sehingga siswa lebih memahami materi.

. Observasi

Pengamatan yang dilakukan pada siklus | meliputgpenatan
kegiatan siswa yang meliputi memperhatikan pergelasri guru,
adanya siswa untuk menemukan pasangannya, adamgadalam
bertanya, aktif dan rajin menjawab, adanya perutakéfitas tidak
bergurau dan main sendiri, serta pengamatan timg&tivasi siswa
terhadap pembelajaran dan materi akhlaq tercelgatiemenggunakan
angket yang isinya memuat komponen-komponen maotyzksi
tingkat perhatian, hubungan, percaya diri, dan &sgn.

Dari pengamatan siklus | diperoleh hasil sebagakbie:

1) Hasil pengamatan kegiatan siswa selama pembelajaran
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Data hasil pengamatan kegiatan siswa pada siklizsribil

dari lembar observasi kegiatan siswa berdasarkda padoman

pengisian lembar observasi. Rekapitulasi hasil geragan dapat

dilihat pada lampiran 7.

Tabel 3.

Analisis observasi kegiatan siswa siklus |

Aspek yang diamat Jumlah  Prosentase Keterangan
Memperhatikan  penjelasan 62 53,44 CUKUP
guru
Adanya siswa untu 59 50,86 CUKUP
menemukan pasangannya
Adanya siswa dalam 32 27,58 KURANG
bertanya
Aktif dan rajin menjawab 52 44,82 KURANG
Perubahan aktifitas tidak 55 47,41 KURANG
bergurau dan main sendiri

Jumlah 260 44,82 KURANG

2) Hasil pengamatan motivasi siswa

Data hasil

pengamatan motivasi

diambil dari

perhitungan angket motivasi yang memuat aspek parha

(Attention, hubunganRelevancg percaya diri Confidence serta

kepuasan Satisfaction pada model pembelajaran maupun materi

yang diterapkan. Rekapitulasi hasil angket dapéhadi pada

lampiran 11.

hasil
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Tabel. 4.
Analisis hasil perhitungan motivasi siswa siklus |
Kondisi Rata-rata Prosentase Keterangan

Perhatian 3,26 65,24 BAIK
(Attention

Hubungan 3,55 71,03 BAIK
(Relevancg

Percaya diri 3,52 70,48 BAIK
(Confidencg

Kepuasan 3,87 77,41 SANGAT
(Satisfaction BAIK
d. Refleksi

Dari pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajarmaex Card Matchpada siklus |
diperoleh data bahwa para siswa masih kebingungéamdmencari
pasangan kartu yang dipegang, karena mereka belimada belajar
dengan menggunakan model pembelajdradex Card Match dari
siswa yang berjumlah 29 siswa hanya beberapa sygmg sudah
paham dengan penjelasan peneliti mengenai moddiglajaranindex
Card Matchsebelumnya, sehingga mereka cepat dalam menemukan
pasangan kartu yang dipegangnya.

Masih rendahnya pemahaman siswa tentang penjgbasestiti
mengenai model pembelajardmdex Card Matchyang sama sekali
belum pernah mereka alami selama belajar di sekotaka seorang
peneliti harus menjelaskan kembali tentang modeil@dajaranndex
Card Matchdi tahap pembelajaran berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi siklus | kemudian dkak
refleksi terhadap langkah-langkah yang telah ddakkan. Hasil

refleksi tersebut adalah sebagai berikut :
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1) Peneliti perlu lebih memotivasi siswa agar lebimaegat dan aktif
dalam proses pembelajaran.
2) Peneliti diharapkan dapat meningkatkan pengeloleatiu dalam
kegiatan pembelajaran sehingga lebih terencana.
3) Siswa masih bingung dalam pembelajaran dengan meaggn
model pembelajaraimdex Card Match.
3. Siklus I
Dalam siklus Il ini ada beberapa tahap yang akkkukan untuk
memperbaiki dari hasil refleksi siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mempersiagkgala
sesuatu yang diperlukan selama proses penelitiafanigsung,
diantaranya yaitu:
1) Peneliti dan guru secara kolaboratif merencanaleambglajaran
dengan model pembelajarémdex Card Matchdengan perbaikan
dari hasil refleksi siklus I.
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II.
3) Menyiapkan kartu soal siklus Il (lampiran 13).
4) Menyiapkan kartu jawaban siklus Il (lampiran 14).
5) Membuat angket untuk mengetahui motivasi siswa [sklas I
(lampiran 16).
6) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktifte&rga siswa
pada siklus II.
b. Pelaksanaan Tindakan
Seperti halnya pada siklus I, pada siklus Il inggusatu
pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran siklus Il Bisk&Il MTs.
Muallimin Muallimat Rembang yang dilaksanakan pddai Rabu
tanggal 30 Maret 2011, dengan menggunakan modebgdafaran
Index Card Matchpada materi akhlaq tercela yang meliputi macam-
macam riya dan nifaq, bahaya dari sifat riya ddagpiakibat buruk

riya dan nifaqg.
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Pada pertemuan kedua ini kegiatan pembelajaranaladal

mengulang materi pada pertemuan yang pertama, Sagla&n untuk

pengisian angket siklus Il. Untuk pelaksanaan #adapada siklus I

pada pertemuan pertama ini tidak jauh beda denglakganaan siklus

| baik untuk pertemuan yang pertama maupun yang&kdeéada tahap

ini kegiatan yang dilakukan sesuai yang telah d@eakan yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Peneliti membagi kartu yang sudah dipersiapkan deepEswa,
sehingga masing-masing siswa mendapatkan satu kagh,
sebagian siswa mendapatkan kartu yang berisi pe@andan
sebagian yang lain mendapatkan kartu yang bevisigan.
Setelah masing-masing siswa sudah mendapatkan bakuwang
berisi pertanyaan maupun jawaban, kemudian pemeétiyuruh
siswa untuk mencari pasangan kartu yang sesuaaded@ytu yang
dipegang, atau siswa harus mencari pasangan kartg gesuai
dengan nomor yang tertera dalam kartu tersebut, dimga yang
paling cepat mendapatkan kartu pasangannya akari gdin.
Setelah menemukan pasangannya peneliti menyurwa sistuk
duduk berdekatan.

Setelah semua siswa menemukan pasangan dan dudiekaian,
mintalah setiap pasangan secara bergantian mensoatayang
diperoleh dengan suara keras kepada teman-temarya.lai
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasanganbganikian
seterusnya.

Peneliti memberi penguatan dan kesimpulan tentaaggrmyang

dipelajari sehingga siswa lebih memahami materi.

. Observasi

Pengamatan yang dilakukan pada siklus 1l meliputi

pengamatan kegiatan siswa yang meliputi mempedrafgenjelasan

dari guru, adanya siswa untuk menemukan pasangamaganya siswa

dalam bertanya, aktif dan rajin menjawab, adanyal@ahan aktifitas

tidak bergurau dan main sendiri, serta pengamatakat motivasi
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siswa terhadap pembelajaran dan materi akhlaqg ldgerdengan
menggunakan angket yang isinya memuat komponen-&ioem
motivasi yakni tingkat perhatian, relevansi, peecdyi, dan kepuasan.
Dari pengamatan siklus Il diperolah hasil sebagaikit :
1) Hasil pengamatan kegiatan siswa selama dalam pejatazei.
Data hasil pengamatan siklus Il diambil dari lembar
observasi kegiatan siswa berdasarkan pada pedosngisian

lembar observasi. Rekapitulasi hasil pengamataatdhiihat pada

lampiran 12.
Tabel 5.
Analisis observasi kegiatan siswa siklus Il

Aspek yang diamati Jumlah Prosentase  Keterangan

Memperhatikan penjelasan guru 89 76,72 SANGAT
BAIK

Adanya siswa untuk 82 70,68 BAIK
menemukan pasangannya
Adanya siswa dalam bertanya 65 56,03 CUKUP
Aktif dan rajin menjawab 71 61,20 BAIK
Perubahan aktifitas tidak 85 73,27 BAIK
bergurau dan main sendiri
Jumlah 392 67,58 BAIK

2) Hasil pengamatan motivasi siswa
Dari hasil pengamatan motivasi diambil dari hasil
perhitungan angket motivasi yang memuat aspek parha
(Attention, hubunganRelevancg percaya diri Confidencég serta
kepuasan Satisfaction pada model pembelajaran maupun materi
yang diterapkan lampiran 17.
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Tabel.6.
Analisis perhitungan motivasi siswa siklus I
Kondisi Rata-rata Prosentase Keterangan

Perhatian 3,51 70,35 BAIK
(Attention

Hubungan 441 82,98 SANGAT
(Relevancg BAIK
Percaya diri 3,86 77,24 SANGAT
(Confidencg BAIK

Kepuasan 3,88 77,67 SANGAT
(Satisfactiof BAIK

d. Refleksi

1) Peneliti telah lebih baik dalam memberi motivasina agar lebih
semangat dan aktif dalam proses pembelajaran.

2) Pengelolaan waktu dalam kegiatan pembelajaran lberjebin
terencana dan lebih baik dibandingkan dengan siklus

3) Meningkatnya aktivitas belajar siswa pada siklusildikarenakan
siswa sudah mulai bisa mengondisikandel pembelajaran yang
diajarkan oleh peneliti walaupun masih ada sata, slawa yang
masih belum bisa mengondisikan tetapi kebanyakainndereka

sudah paham dengan model pembelajaramg diajarkan.

Pembahasan
1. Prasiklus
Pada saat prasiklus, peneliti mendapatkan inforaersihasil

wawancara dengan guru agidah akhlag bahwa saaetsgaran, siswa
kurang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaag disampaikan
oleh guru. Kurang aktif dalam hal ini, siswa masialu atau kurang
percaya diri dalam menyampaikan pertanyaan maupndgpat walaupun
sebenarnya mereka mempunyai gagasan untuk disaanp&klain itu,

dalam pembelajaran, siswa juga kurang semangandagdéajar didalam
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kelas, hal ini ditunjukkan dengan kurang antusiassigwa ketika guru
sedang menjelaskan pelajaran, tidak memperhatikgkakguru
menjelaskan pelajaran, serta masih ada siswa yerhgchra dengan
temannya ketika pelajaran diberikan. Hal ini mengadah satu indikator
bahwa siswa memiliki motivasi yang rendah atau kgrdan pada
akhirnya menyebabkan pembelajaran masih berpudatqrau dan belum

berpusat pada murid.

. Siklus |

Pada siklus I, model pembelajadadex Card Matchmulai
diterapkan. Pada pertemuan pertama siklus | siswai mijelaskan
langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakaal imoéx Card
Match Penyampaian tujuan pembelajaran, mencari pasapgarbagian
kartu, serta apersepsi yang dilakukan oleh pemeétnbuat suasana
pembelajaran lebih bervariasi. Hal ini membuat aigsbih antusias
mengikuti pembelajaran karena menemukan suasaigaogain yang
berbeda. Akan tetapi dalam melakukan langkah-lamgleanbelajaran
dengan model ini siswa masih terlihat kurang mabotan terlihat masih
bingung, dikarenakan siswa masih dalam taraf adapta

Kurang maksimalnya siswa pada pembelajaran teKibidka
mereka masih bertanya tentang bagaimana cara pgarel dengan kartu
ini. Disini peneliti menerapkan model pembelajardex Card Match
yakni, mencari pasangan. Hal ini dilakukan mengdiniigekolah ini belum
pernah diterapkan model pembelajalrahex Card MatchKurangnya
waktu merupakan salah satu kendala dalam menerapadel
pembelajaran ini.

Dari hasil observasi dapat dilihat dari masing-mgsispek yakni
adanya memperhatikan penjelasan guru sebesar %3 ddanya siswa
untuk menemukan pasangannya sebesar 50,86%, aglawgadalam
bertanya sebesar 27,58%, aktif dan rajin menjawhbsar 44,82 %,
adanya perubahan aktifitas tidak bergurau dan sendiri sebesar 47,41
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%. Prosentase hasil observasi kegiatan siswa mgkkan bahwa
motivasi mereka masih kurang.

Mengenai motivasi siswa, peneliti mengamatinya dang
menggunakan angket berdasarkan indikator motiasiiyperhatian siswa
(Attentior), hubungan dengan mata pelajaf@elévanck percaya diri
(Confidencg serta kepuasan siswaatisfaction. Dari hasil perhitungan
angket diperoleh prosentase sebesar 65,24% untb&t@e, 71,03%
untuk hubungan, 70,48% untuk percaya diri, 77,4b%kukepuasan.
Prosentase tersebut penunjukan motivasi siswagda | ini sudah
cukup baik. Karena motivasi mempunyai peranan rastibesar dalam
peningkatan hasil belajar serta kegiatan dalam p&jdran, maka tetap

akan ditingkatkan pada siklus berikutnya.

. Siklus 1l

Siklus 1l merupakan perbaikan yang terjadi padlusik
berdasarkan refleksi. Pada siklus Il ini siswa sugabiasa dengan model
pembelajaratndex Card MatchHal ini terlihat pada paningkatan aktifitas
yang dapat dilihat pada lembar observasi, adanyapeatikan
penjelasan dari guru sebesar 76,72%, adanya srswk mmenemukan
pasangannya sebesar 70,68%, adanya siswa dalanyzesebesar
56,03%, aktif dan rajin menjawab sebesar 61,20%n e perubahan
aktifitas tidak bergurau dan main sendiri sebe8a2720.

Meningkatnya motivasi juga dipengaruhi oleh akéigisiswa, pada
siklus Il ini, motivasi siswa tiap aspek indikatganjuga mengalami
peningkatan, berupa: 70,35% untuk perhatian, 82,988k hubungan,
77,24% untuk percaya diri, 77,67% untuk kepuasamihgkatnya
motivasi ini dapat terlihat pada rasa senang darses siswa ketika

pembelajaran berlangsung.
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J. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian pagadebanyak
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karetar fedsengajaan, namun
terjadi karena keterbatasan penelitian dalam mk&kpenelitian.

Selain itu dalam pembahasan masalah penulis mesnigdgrada
implementasi model pembelajarkmex Card Matchdalam upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materiaaktercela di kelas VII.

Keterbatasan dalam menyusunan instrument, pemel@ratama
angket dirasakan kurang professional, dan mungkinhal tersebut
instrumen yang dikembangkan belum bisa menggatikaappek yang ada
dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh pdagen peneliti yang masih
sangat terbatas serta keterbatasan pengetahuditi prean mendifinisikan
konstruk yang tepat dan dapat diukur, untuk lebédmrantapkan validitas
instrumen ini, mungkin perlu adanya penentuan tabcddan reliabilitas.

Dalam penyusunan instrumen angket, peneliti hargmipandingkan
instrumen yang peneliti buat dengan instrumenyaimy baku pada penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dan mengukur kakgting sama.

Karena motivasi belajar juga dipengaruhi olehdaktin, seperti
faktor lingkungan dan keluarga, seperti tersediagayana dan prasarana,

perhatian orang tua dan lingkungan masyarakat.
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BABV
PENUTUP

A. Penutup

Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini,efitentidak lupa
mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kehadiratahlISWT atas Rahmat,
Taufiq dan Hidayah-Nya.

Peneliti menyadari adanya kekurangan dan kelemgéwag ada dalam
skripsi ini, oleh karena itu saran dan kritik yamgmbangun dari berbagai
pihak tetap peneliti harapkan. Semoga skripsi iisa bbermanfaat bagi
peneliti pada khususnya dan pembaca pada umumnya.

Akhirnya tidak lupa peneliti sampaikan terima kagepada semua
pihak yang telah membantu sepenuhnya dalam meaydes skripsi ini,

semoga amal ibadahnya diterima oleh Allah SWT. Amie

B. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukaentaing
implementasi model pembelajaraindex Card Match dalam upaya

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materiaaktercela kelas VII di

MTs Muallimin Muallimat Rembang dapat diambil keputen bahwa :

1. Implementasi model pembelajaraindex Card Match dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dilakukan untulemperbaiki
profesionalisme guru dan menangani proses belajangajar agar
pembelajaran dapat dicapai dan supaya siswa lebihamami konsep
materi agar siswa tidak terfokus pada satu arabwé&iyang hanya
terfokus pada satu arah maka siswa kurang aktdndglembelajaran.
Dengan implementasi model pembelajalraatiex Card Matchakan dapat
diketahui sejauh mana siswa memahami konsep mggerg telah
diajarkan. Model pembelajaran ini akan lebih efeklta dilakukan

berpasang-pasangan dan siswa juga dapat bekerja sHngan
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pasangannya, bekerja sama dalam memahami matehing8a
pembelajaran ini tidak lagi cenderung berpusat pada.

Model pembelajaran dengan modéhdex Card Match bisa
meningkatkan motivasi belajar siswa, setelah diteaan model
pembelajaranndex Card Matclsiswa lebih termotivasi memperhatikan
penjelasan guru, menemukan pasangannya, adanyaamuk bertanya,
adanya siswa aktif dan rajin menjawab pertanyaaingdiau, serta siswa
tidak bergurau dalam pelajaran. Hal ini membuativast siswa lebih
meningkat pada tiap siklusnya yang ditunjukkan p#dp indikator,
yakni perhatian(attention pada siklus | sebesar 65,24% meningkat
menjadi 70,35% pada siklus Il, hubungéelevancg pada siklus I
sebesar 71,03% meningkat menjadi 82,98%, kemudemapa diri
(confidencg pada siklus | sebesar 70,48% meningkat menjadil?4,
dan yang terakhir kepuasé#ésatisfaction pada siklus | sebesar 77,24%
meningkat menjadi 77,67%.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamadalam upaya

meningkatkan motivasi belajar siswa, maka penelitierasa perlu

memberikan saran-saran, antara lain :

1.

Bagi sekolah, diharapkan kepada para pengajar pésdidik untuk
senantiasa memberikan suatu variasi dalam penyampaateri pelajaran
bagi siswa. Mampu memilih suatu model pembelajagang sesuai
dengan kebutuhan siswa, dan berkaitan dengan nyategi akan dibahas.
Dengan harapan supaya siswa lebih aktif mengikaianpya proses

pembelajaran dikelas.

. Bagi guru, hendaknya lebih mengembangkan potemskdzativitas yang

dimiliki siswa dengan cara lebih membuat merekaif aklalam
pembelajaran, memberikan penguatan dan hubungaraantteri dengan
kehidupan sehari-hari khususnya pada mata pelajacadah akhlaq

membuat siswa lebih antusias mengikuti pelajaran.
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3. Bagi siswa, sebaiknya ketika guru menerapkan suwailel pembelajaran
di kelas, mereka dapat mengikuti instruksi gurugaenbaik agar hasil
yang dicapai bisa sesuai dengan apa yang diharag&hnguru. Dengan
begitu, akan tercipta kerjasama yang baik antara gan siwa selama

proses pembelajaran berlangsung.
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MTsMUALLIMIN MUALLIMAT REMBANG

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

LEMBAGA

KEPALA
H. SUYONO, S. Pd.i

GURU BP
UMI SYARIFAH, BSc TATA USAHA
ZUMAIROH
WAKA WAKA KESISWAAN WAKA HUMAS WAKA
KURIKULUM Drs. SUGENG A. FAUZI SARANA
M. RIBHAN, S.Ag PURWANTO TSAMROTUL HUDA
WALI KELAS GURU MAPEL
Vil C AQIDAH AKHLAQ
SITI PATIMAH W, NOOR REIHANA
S.Pd ZULFA, S.Ag

SISWA
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Lampiran 2
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/
>
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DAFTAR NAMA
GURU MTsMUALLIMIN MUALLIMAT
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asia

REMBANG

No Nama guru Guru mape
1. | H. SUYONO, S Pd. | Quran Hadist
2. | HM. TASLIM, S Ag Figih, Quran Tajwid
3. MUCHTAR LUTFI, SE Ket. Agama, IPS
4. | NOOR REIHANA ZULFA, S Ag Aqidah Akhlaq
5. | KH. IMAM SOFWAN Ta'lim, Qur'an Tajwid
6. | SUSENO ADI, S Pd Matematika, TIK
7. | EKA MEILIA, S. Pd Bahasa Inggris
8. | SUKARDI Bahasa Jawa, Bahasa Indong
9. | Drs. SUGENG PURWANTO SKI, Ket. Agama
10. | Ir. SUIJAH IPA/Sains
11. | AHMAD FAUZI MS Qur’an Hadist, Qiro’atul Kitab
12 | AHMAD HUFRON, S.HI Seni Budaya
13. | SRI WIGATI NOEZOEL ALFIAH,| Matematika

S.Pd
14. | ZAKARIA AL ANSORI Ke NU an
15. | M. HARDI SUGI SUYATNO, S.Pd| Bahasa Indonesia
16. | SITI PATIMAH WIGATI, S.Pd PPKN, IPS
17. | SUDIONO Tilawah
18. | SAKRONI Penjaskes
19. | MAYA KARTIKASARI, S.Pd IPA/Sains
20 | MOCH. RIBHAN, S.Ag Bahasa Arab
21. | INDAH OKTADIANAWATI, S Pd | Bahasa Inggris
22. | MOCH. SOLECHAN, S Pd Penjaskes




Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran

Standar kompetensi

SILABUS

: MTs Muallimin Muallimat Rembang

. VIl (tujuh)

: Agidah Akhlaq
: Menghindari akhlaq tercefeaila Allah
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Penilaian Alokasi| Sumber
Kompetensi | Materi Kegiatan pembelajaran Indikator Model | Bentuk Contoh waktu belajar
dasar pokok/pelajaran instrumen| instrumen
Menjelaskan | 1. Riya adalah 1. Siswa dibagi Menjelaskan Index | Tes 1.Apakah |4 x45 | 1. Buku
" memperlihatkan menjadi duad i .| Card : yang di| menit idah
pengertian perbuatan (ibadah) kelompok. pengertian— 1ya \ateh | Uraian maksud agida
riya dan kepada orang lain2. Setiap siswa dibagi  dan nifaqg. dengan akhlaqg
. agar disanjung atau  satu kertas . . riya?
nifaq dipuii. sebagian siswaz' menghindari haly 2. Apakah kelas
2. Nifaq adalah mendapatkan hal yang yang VIi
menampakkan pertanyaan dan dimaksu
. mengarah pada 2. Lks
perbuatan yang sebagian d dengan
tidak sesuai dengan mendapatkan perbuatan  riya nifaq? agidah
isi hatinya. jawaban. dan nifa akhla
3. Siswa diminta 9 9
untuk mencar Menghindari kelas
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pasangannya  dan

siswa diminta untu
duduk berdekatan.

. Setelah Sisw

menemukan

pasangannya, setiap

pasangannya sec
bergantian untul
membacakan S04
yang diperoleh
dengan suara kerz
kepada teman
teman yang lainny.
selanjutnya S04
tersebut dijawal
oleh pasangannya.

ra

perbuatan  riya
dan nifaq dalan
kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
keluarga.
Menghindari
perbuatan  riya
dan nifaq dalan
kehidupan
sehari-hari di
lingkungan
sekolah.
Menghindari
perbuatan  riya
dan nifaq dalan
kehidupan
sehari-hari di

lingkungan

I

I

I

VI
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masyarakat.
Guru Mata Pelajara
Peneliti

Noor Reihana Zulfa

Muzayyanah
NIP. - NIM :
063111112

Mengetahui,

Kepala MTs Muallimin Muallimat Rembang

Suyono, S.Pd,|
NIP. -
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DAFTAR NAMA SISWA KELASVII C
MTsMUALLIMIN MUALLIMAT REMBANG
TAHUN AJARAN 2011/2012

Wali Kelas : Siti Patimah Wigati, S. Pd

Ketua Kelas : Irsyadul Ibad

NO NIS NAMA

1. 4782 ACHMAD SHOULHANUDDIN ZUHRI
2. 4783 AHMAD ROSYIDI

3. 4784 AMBARWATI

4. 4785 APRILYAWATI SABELA

5. 4786 DIMAS NUR ROHMANUDIN

6. 4787 DWI ELISTIANAWATI

7. 4788 DYAH PUJI RAHAYU

8. 4789 ELSE RIGITA ARILISTIA PUTRI
9. 4790 GALIH PRASETTYO

10. 4791 [IN RISTI ANA

11. 4793 IRSYADUL IBAD

12. 4794 KAROMATUN NIKMAH

13. 4795 M. AUFA CHOLIL FAYYADL

14. 4796 MOCHAMAD AGUNG PRIANTO
15. 4798 MUHAMMAD ANDRE SETIAWAN
16. 4799 NABILATUSSA'ADAH NOOR
17. 4800 NAILIS SA'ADAH

18. 4801 NIZAM FAHMI

19. 4802 NURCHOLIS EINISARI

20. 4803 NURROHMAT AMRI

21. 4804 QURROTUL A'YUNI

22. 4805 SAFA'ATUL UZMA

23. 4806 SITI CHOLIFAH

24. 4807 SITI MARIA ULFAH

25. 4808 SITI PUJI LESTARI

26. 4809 SUBKI

27. 4810 TEGOH PRAYOGO

28. 4812 JIAH AYYU ROHMAWATI

29. 4813 LAYLI UMAYA SARI
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Lampiran 6

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
WAWANCARA

Pokok wawancara dengan ibu Noor Reihana Zulfa, Ssal@ku guru agidah

akhlag kelas VIl di MTs Muallimin Muallimat Rembamgeliputi:

1.

Bagaimana pelaksanaan/suasana pembelajaran adjdlalg gang terjadi di
MTs Muallimin Muallimat Rembaryg
Model apa yang digunakan dalam pembelajaran agikhlaq yang biasanya

digunakan oleh guru?

3. Bagaimana kondisi siswa dalam mengikuti pembedajaqidah akhlaq?

4. Apakah siswa dilibatkan secara aktif (subjek) dalapelaksanaan

pembelajaran akhlaq?

5. Bagaimana nilai agidah akhlaq siswa, apakah sudsaitapai KKM?

6. Bagaimana dengan motivasi siswa selama pelajardalagkhlaqg diberikan?

7. Apakah kendala yang sering dihadapi dalam pelaksapambelajaran agidah

akhlag sebelum dan sesudah diterapkan model pearagidndex Card
Match?
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DAFTAR NAMA
PASANGAN SISWA PADA PEMBELAJARAN
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SIKLUSI
No Putaran Nama Siswa/Pasangan
1 Kel 1. Dimas Nur Rohmanudin
2. Achmad Rosyidi
2. Ke?2 1. lIrsyadul Ibad
2. Achmad Sholhanuddin Zuhri
3. Ke3 1. Muhammad Agung Prianto
2. Galih Prasettyo
4, Ke4 1. M. Aufa Cholil Fayyadl|
2. Nizam Fahmi
5. Ke5 1. Muhammad Andre Setiawan
2. Nurrohmat Amri
6. Ke6 1. Tegoh Prayogo
2. Subki
Ke7 1. Layli Umaya Sari
8. Ke8 1. Aprilyawati Sabela
2. Dwi Elistianawati
9. Ke9 1. Ambarwati
2. Karomatun Nikmah
10. Kel0 1. lin Risti Ana
2. Else Rigita Aprilistia Putri
11. Kell 1. Dyah Puji Rahayu
2. Siti Cholifah
12. Kel2 1. Safa‘atul Uzma
2. Nailis Sa'adah
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13. Ke1l3 1. Nabilatussa'adah Noor
2. Siti Maria Ulfa
14. Kel4d 1. Siti Puji Lestari
2. Jiah Ayyu Rohmawati
15. Kel5 1. Qurrotul A'yuni
2.

Nurcholis Einisari
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus|
Implementasi Model Pembelajaran Index Card Match dalam Upaya

Meningkatkan Motivas Belajar Siswa pada Materi Akhlaq Tercela
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Satuan Pendidikan MTs  Muallimin  Muallimat
Rembang

Mata Pelajaran : Agidah Akhlag

Materi Pokok . Akhlaq Tercela

Jumlah Peserta didik : 29 anak
No Nama Aspek yang Jumlah Prosentase | Keterangan

diamati .
(aktivitas) (%)
A|B|C|D|E

1. | A, SHOULHANUDDIN Z 212 1] 1] 1 7 35 KURANG
2. | AHMAD ROSYIDI 2121 1] 1 7 35 KURANG
3. | AMBARWATI 212|122 9 45 KURANG
4. | APRILYAWATI SABELA 2 12]1]2]2 9 45 KURANG
5. | DIMASNURROHMANUDIN | 2] 2] 1] 1] 2 8 40 KURANG
6. | DWI ELISTIANAWATI 3(2)1]2]2 10 50 CUKUP
7. | DYAH PUJI RAHAYU 212 1| 2| 2 9 45 CUKUP
8. | ELSE RIGITA ARILISTIAP 3] 3] 2] 2] 2 12 60 CUKUP
9. | GALIH PRASETTYO 20 2| 1] 1] 1 7 35 KURANG
10. | IIN RISTI ANA 2121 2| 3 10 50 CUKUP
11. | IRSYADUL IBAD 212|112 2 9 45 KURANG
12. | KAROMATUN NIKMAH 2 12 ]2]2]2 10 50 CUKUP
13. | M.AUFACHOLILFAYYADL |1 |1 |1]|2] 1 6 30 KURANG
14. | M. AGUNG PRIANTO 20 2 1| 2/ 1 8 40 KURANG
15. | M. ANDRE SETIAWAN 2|1 2| 1| 2| 2 9 45 KURANG
16. | NABILATUSSA'ADAHNOOR | 2| 2| 1| 2| 2 9 40 KURANG
17. | NAILIS SA'ADAH 313|123 12 60 CUKUP
18. | NIZAM FAHMI 111121 6 30 KURANG
19. | NURCHOLIS EINISARI 3| 2| 1| 2| 3 11 55 CUKUP
20. | NURROHMAT AMRI 3(2|1| 2| 3 11 55 CUKUP
21. | QURROTUL A'YUNI 3|2 1] 2] 3 11 55 CUKUP
22. | SAFA'ATUL UZMA 32|12 2 10 50 CUKUP
23. | SITI CHOLIFAH 21 2] 1] 2] 2 9 45 CUKUP
24. | SITI MARIA ULFAH 2 (3[1]2]2 10 50 CUKUP
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25. | SITI PUJI LESTARI 2] 2] 2| 20 2 10 50 CUKUP
26. | SUBKI 112]1]1]1 6 30 KURANG
27. | TEGOH PRAYOGO 2 20014 1 1 7 35 KURANG
28. | JJAH AYYU ROHMAWATI 21211122 9 25 KURANG
29. | LAYLIUMAYA SARI 2 |2 |1]2]2 9 25 KURANG
Jumlah 6|5|3|5]|5 260 1255
219]12]12]|5
KETERANGAN :

» ASPEK PENGAMATAN

A. Adanya siswa memperhatikan penjelasan guru.

B. Adanya siswa untuk menemukan pasangannya.

C. Adanya siswa dalam bertanya.

D. Adanya siswa aktif dan rajin menjawab.

E. Adanya perubahan aktifitas siswa tidak berguraurdaim sendiri.
» KRETERIA PENILAIAN KLASIFIKAS
AKTIVITAS

1 = Kurang < 50 % =
Kurang

2 = Cukup 50 %- 60% =

Cukup

3 =Baik 61% - 75% = Baik

4 = Baik sekali >75 % =
Sangat Baik

Maka,

> Skoryangdicapai
» Persentasé%) = _
SkorMaksimum

x100%%0

= ﬁxloo%
20

= 448%
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KESIMPULAN:

Pencapaian aktivitas siswa dengan siswa dan guta p&lus | adalah
44,8%. Dengan hasil aktivitas yang diperoleh tetanygelum mencapai indikator
keberhasilan dan dibawah nilai rata-rata yaitu 68Bsih banyak kekurangan dan
perlu perbaikan. Sehingga model pembelajdratex Card Matchpada materi
akhlaq tercela dalam upaya meningkatkan motivdsjdresiswa kelas VIl di MTs
Muallimin Muallimat Rembang harus melaksanakan pa\ajhran lagi pada

siklus II.

Kolaborator,

Noor Reihana Zulfa
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Lampiran 8

KARTU SOAL SIKLUSI

|8

2. Apakah yang dimaksu

|®N

1.Apakah yang dimaksu

dengan riya ? dengan nifaq ?

3. Jelaskan  nifaq  secafa 4. Sebutkan dua bentuk

o
bahasa - bentuk dari nifaq ?

5. Sebutkan ciri-ciri  orang 6. Sebutkan ciri-ciri orang

—

yang mempunyai sifg yang memiliki sifat

riya’? nifaq?
7. Sebutkan sifat riya yang 8. Sebutkan cara
dapat membahayakan diri menghindari sifat riya ?

sendiri ?
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9. Jelaskan pengertian

Arriya’u dari bahasa arab ?

10. Sebutkan arti lain dati

sifat riya ?

11.Jelaskan pengertian da

sum’ah?

\ri

12. Syirik kecil apa yang
dipaling dikhawatirkan

Rasulullah saw ?

13. Sebutkan akibat dari sifat

nifaq bagi diri sendiri ?

14 Sebutkan akibat dairi

sifat nifag bagi orang

lain ?

15. Sebutkan cara menghind

sifat nifaq ?

ari




Lampiran 9

KARTU JAWABAN SIKLUS |
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1. Riya adalah melakukah
amal bukan karena,
mengharap ridha Allah,

tetapi mencari pujian.

2. Nifag adalah sikap yan

(@]

tidak menentu, tidak
sesuai antara ucapan dan

perbuatan.

3. Nifag secara bahasa adalgh
lubang tempat

bersembunyi.

—F

4. Dua bentuk dari sifa
nifag adalah nifag besar

dan nifaq kecil.

5. Ciri-ciri sifat riya adalah tidaK
akan melakukan perbuatan

baik seperti bersedekah bila

=

tidak dilihat orang, beribada

hanya sekadar ikut- ikutan.

6. Ciri-ciri sifat nifaq adalah
apabila bicara, berdustg;
apabila berjanij,

mengingkari, apabilg

rod

dipercaya, berkhianat .

7. Sifat riya yang

membahayakan diri sendiri
lalah selalu muncul
ketidakpuasan terhadap apa
yang telah dilakukan.

8. Cara menghindari sifat riya

adalah mengendalikan dir
agar tidak merasa bangga
apabila ada orang lain memu;ji

amal baik yang dilakukan.
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9. Arriya’'u adalah
memperlihatkan atal, 10. Arti lain dari sifat riyal
pamer. adalahsum’ah

11. Sum'ahadalah kemasyhuran 12. Syirik kecil yang paling
nama. dikhawatirkan oleh

Allah adalah sifat riya.

13. Akibat sifat nifaqg bagi diri 14. Akibat sifat nifaq bagi orang
sendiri adalahtercela dalam lain adalah menimbulkan
pandangan Allah swt, dan kekecewaan hati sehingga
sesama manusia sehingpga dapat merusak hubungan
dapat menjatuhkan nama persahabatan yang telah
baiknya sendiri. terjalin baik .

15. Cara menghindari sifat nifaq
adalah menyadari bahwa
nifag akan merugikan dir
sendiri dan orang lain

sehingga dibenci  dalam

kehidupan masyarakat.
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Lampiran 10

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
TERHADAP PELAJARAN SIKLUSI

Nama

Mata Pelajaran : Agidah Akhlaq
Kelas / semester - VIl / Genap
Petunjuk

1. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalararkaya dengan materi
pembelajaran yang baru selesai kamu pelajaritefgnkan kebenaranya.

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisatedarkan kebenarannya.
Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhaetayyataan lain.

3. Jawablah pada lembar jawaban yang tersedia, danpktunjuk-petunjuk

lain. Terima kasih.

Keterangan Pilihan jawaban:
1 = Sangat tidak setuju

2 = Tidak setuju

3 = Ragu-ragu

4 = Setuju

5 = Sangat setuju

NO PERNYATAAN SS| S| RG| TS| STS

1. | Pertama kali saya melihat model pembelajaran saya

percaya bahwa pembelajaran ini sangat mudah bgai sa

2. | Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang melnagik

saya.

3. | Materi pembelajaran dengan model pembelajaratelih

sulit dipahami daripada yang saya harapkan.

4. | Menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajarareinodiex
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Card Matchmembuat saya merasa puas terhadap hasil yang

telah saya capai.

5. | Pembelajaran modelndex Card matchsangat menarik
perhatian saya.

6. | Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil saegding
bagi saya.

7. | Saya sangat senang pada pembelajaran nhodex Card
Match sehingga saya ingin mengetahui lebih lanjut pokok
bahasan ini.

8. | Menyelesaikan tugas-tugas latihan pada pemiaiajai
terlalu sulit bagi saya.

9. | Saya sangat senang mempelajari pembelajaranl rimabx
Card Match

10. | Setelah mempelajari pembelajaran beberapa s=sta
percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes.

11. | Tulisan pada pembelajaran ini sangat membogsaileai
saya.

12. | Isi pembelajaran akan bermanfaat bagi saya.

13. | Pembelajaran modildex Card Matchkurang menarik bagi
saya.

14. | Materi pembelajaran ini terlalu sulit bagi saya

15. | Saya merasa senang dalam pembelajaran ini.

16. | Saya merasa puas dengan apa yang saya perateh d
pelajaran ini.

17. | Isi pembelajaran ini sesuai dengan harapanujizen saya.

18. | Saya berperan aktif di dalam pembelajaran ini.

19. | Mengikuti pembelajaran ini, saya percaya babaa dapal
berhasil jika saya berupaya cukup keras.

20. | Saya merasa agak kecewa dengan pembelajara Imadeix
Card Match.

21. | Pembelajaran ini merupakan kesenangan bagi kayana
melalui belajar pengetahuan saya akan bertambah.

22. | Sedikitpun saya tidak memahami materi pelajaran

23. | Isi materi pembelajaran ini membuat percayisbdinwa say3
akan dapat mempelajarinya.

24. | Pembelajaran modildex Card Matchakan bermanfaat bagi

25. SBaeyl(:i:\jar modeindex Card Matchmembuat saya jenuh.




Lampiran 11
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REKAPITULASI PERHITUNGAN ANGKET BERDASARKAN KONDISI PADA SIKLUSI

N | KONDISI NO NO RATA-RATA | PROSENTASE |KRITERIA
@) PERNYATAAN PERNYATAAN
POSITIF NEGATIF

1. | Perhatian 2,4,18 3,13 3,26 65,24 BAIK
(Attention)

2. Hubungan 7,12,17,21, 24 14, 22 3,55 71,03 BAIK
(Relevance)

3. | Percayadiri 1, 10, 19, 23 8 3,592 70,48 BAIK
(Confidence)

4. Kepuasan 4,6,9, 15,16 11, 20, 25 3,87 77,41 SANGA

(Satisfaction)

BAIK

\T




REKAPITULASI SKOR PER BUTIR PERNYATAAN SIKLUSI

NAMA REKAPITULASI SKOR
112| 3| 4| 5 6/ 74 8§ 9 10 11 1p 1B 14 15 (6 L7 18 19 |21

Achmad 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4 3 4 4 4 4 4 4 4 a 4 4 il 4
Shoulhanuddin Z
Ahmad Roshidi 3 4 2 4 5 4 B B3 |5 5 P 4 P 1 5 4 43 5 1 5 4 5
Ambarwati 4 4| 1] 4 4 5 % 4 b 3 3 4 3 L 4 3 1 4 31 4 1 4 4
Aprilyawati Sabela 3 4 3 4 5 b 4 2 |4 3 2 5 2 2 44 4 4 3 1 4 3 4
Dimas Nurl 4| 5| 4| 5| 4| 4| 4 3 4 4 5 5 4 3 5 a g 4 5 3
Rohmanudin
Dwi Elistianawati 5 5 3 5§ 5 % 5 B b 4 L A ? n 5 5 4 4 5 1 5 2 5 5 1
Dyah Puji Rahayu 4 4 2 A4 K |4 |4 |4 |4 l 2 4 2 2 4 43 4 1 3 4 1 2 4 5
Else Rigita Arilistia P 4 5 1 4 5 b 4 B |4 3 il 51 1 5 4 4 5 4 1 5 1 4 5 1
Galih Prasettyo 3 2 2 B R 2 |4 |2 |4 3 4 2 2 2 4 44 2 2 2 4 5 2 4 2
lin Risti Ana 5/ 4 3 4 5 5 % 5 b 5 1 5 1 il 5 5 55 5 1 5 1 4 5 1
Irsyadul Ibad 4 4 4 3 B3 b B B3 |4 4 ¢] 5 ¢] 4 5 5 43 3 5 5 3 4 2 2
Karomatun Nikmah 3 5 4 b b 4 |4 |3 |4 A 2 4 1 2 54 3 3 4 2 4 2 4 3 2
M. Aufa Cholil| 52| 1| 4| 3| 3/ 3| 1 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 il 3
Fayyad|
M. Agung Prianto 5 4 1 5 5 b b |1 b 1 5 1 1 55 5 5 5 1 5 1 5 5 1
M. Andre Setiawan 5 4 P2 4 4 5 |4 |1 3 2 1 44 4 4 4 2 4 2 4 5 4
Nabilatussa'adahNoor |4 |5 |3 |5 |4 |5 |4 |2| 4 |3 1 5 42 5 5 5 4 3 2 5 1 4 5 5
Nailis Sa'adah 4 5 656 B 5 |5 |5 |4 1|5 b 1 5 1 1 5 55 4 5 1 5 3 5 5 5
Nizam Fahmi 4 1 2 3 5 4 B 4 |3 3 P 5 ¢] 3 4 2 3 34 3 4 3 3 4 3
Nurcholis Einisari 5 4 1 2 4 L o 1 |2 | 5 1 5 4 1 1 1 3 1 5 1 4 1 4 5
Nurrohmat Amri 4 4 3 4 %5 4 B B B 3 1 4 5 3 24 3 2 1 4 3 3 2 3
Qurrotul A'yuni 5 4 1 4 4 % 4 1 b 5§ 1 4 1 ik 5 44 4 4 1 5 1 5 5 1
Safa'atul Uzma 4 4 2 b 4 |5 |51 (|4 4 1 4 2 1 5 44 4 5 1 4 1 4 5 1
Siti Cholifah 4 4 2| 4 53 5 5 P 4 5§ 2 5 2 D 4 4 4 4 5 2 5 1 5 4 1
Siti Maria Ulfah 4 1 11 4 3 5 4 2 B 3 2 b 1 P 4 5 4 4 5 1 5 3 5 4 2
Siti Puji Lestari 2l 2 2 2 2 2 p p 2 K D 4 4 2 P 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4
Subki 4/ 3| 5 5 1 5 % B3 b 3 1 5 2 3 5 5 3 5 2 2 52 5 5 4
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27.

Tegoh Prayogo

w

4 5 p 4 3 |5 |4 4 4 2 5 2 4 5 5 44 4 4 3 4 4 4
28. | JiahAyyu Rohmawatii 3 2 B 4 2 |2 |4 |12 |4 13 3 2 2 33 4 4 3 3 4 3 2 2
29. | Layli Umaya Sari 4 3 3 5 4 A B 2 4 4 2 4 2 2 34 3 3 4 2 3 4 4 2

¢ Menghitung skor rata-rata = Skor rata-rata gabumgainkriteria positif dan negatif tiap kondisi
¢ Skor maksimal = Jumlah peserta x gkonaban tertinggi x jumlah pertanyaan.



Lampiran 12

Lembar Observas Aktivitas Siswa Siklus||

Implementasi Model Pembelajaran Index Card Match dalam Upaya

Meningkatkan Motivas Belajar Siswa pada Materi Akhlaq Tercela
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Satuan Pendidikan MTs  Muallimin  Muallimat
Rembang

Mata Pelajaran : Agidah Akhlaq

Materi Pelajaran : Akhlaqg Tercela

Jumlah peserta didik : 29 anak
No Nama Aspek yang diamati Jumlah | Prosentase | Keterangan

A|lB|C|D|E (%)

1. | A.SHOULHANUDDINZUHRI| 3| 3| 3| 2] 3 14 70 BAIK
2. | AHMAD ROSYIDI 21 3] 3] 3[3 14 70 BAIK
3. | AMBARWATI 3[3[3[3]3 15 75 BAIK
4. | APRILYAWATI SABELA 33 2] 2[3 13 65 BAIK
5. | DIMASNURROHMANUDIN | 3| 2| 2| 2| 3 12 60 CUKUP
6. | DWI ELISTIANAWATI 3[13[3[3]3 15 75 BAIK
7. | DYAH PUJI RAHAYU 4 3] 2] 3] 3 15 75 BAIK
8. | ELSERIGITA ARILISTIAP 3] 3] 2] 2[ 3 13 65 BAIK
9. | GALIH PRASETTYO 3] 3] 2] 2] 2 12 60 CUKUP
10. | 1IN RISTI ANA 4|1 3| 2] 2] 3 14 70 BAIK
11. | IRSYADUL IBAD 3/ 3] 2] 2[3 13 65 BAIK
12. | KAROMATUN NIKMAH 3[3]2]3]3 14 70 BAIK
13. | MLAUFACHOLILFAYYADL [ 2 [ 2 | 3] 2| 2 11 55 CUKUP
14. | M. AGUNG PRIANTO 3] 3] 2] 2[ 4 13 65 BAIK
15. | M. ANDRE SETIAWAN 3] 3] 3] 3] 3 15 75 BAIK
16. | NABILATUSSAADAHNOOR | 3| 3| 2| 2| 3 13 65 BAIK
17. | NAILIS SA'ADAH 41 4] 2] 2] 3 15 75 BAIK
18. | NIZAM FAHMI 2 2] 2] 2[3 11 55 CUKUP
19. | NURCHOLIS EINISARI 4] 3] 2] 3] 4 15 75 BAIK
20. | NURROHMAT AMRI 3] 3] 2] 2] 3 13 65 BAIK
21. | QURROTUL A'YUNI 3] 3] 2] 3] 3 15 75 BAIK
22. | SAFA'ATUL UZMA 41 3] 2] 3[3 15 75 BAIK
23. | SITI CHOLIFAH 3] 3] 2] 3] 3 14 70 BAIK
24. | SITI MARIA ULFAH 3[3[ 2] 2]3 13 65 BAIK
25. | SITIPUJI LESTARI 3] 3] 2] 2 4 13 65 BAIK
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26. | SUBKI 3 2| 2| 2 11 55 CUKUP
27. | TEGOH PRAYOGO 3] 2 21 3 13 65 BAIK
28. | JIAH AYYU ROHMAWATI 3 2] 3] 3 14 70 BAIK
29. | LAYLI UMAYA SARI 3 13|23 14 70 BAIK

89| 82| 65| 71 392 1960
KETERANGAN :

ASPEK PENGAMATAN

F. Adanya siswa memperhatikan penjelasan guru.

G. Adanya siswa untuk menemukan pasangannya.

H. Adanya siswa dalam bertanya.

I. Adanya siswa aktif dan rajin menjawab.

J. Adanya perubahan aktifitas siswa tidak berguraundaim sendiri.

KRETERIA PENILAIAN

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Baik sekali
Maka,

» Persentas€%

<50 %

61%- 75%

50 %~ 60 % = Cukup

> 75%

)= Y Skoryangdicapai

Skor Maksimum

:1—35x100%
20

=675%

= Kurang

= Baik
= Sangat Baik

KLASIFIKASI AKTIVITAS
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KESIMPULAN :

Pencapaian aktivitas siswa dan guru disiklus llsundah lebih mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditentukan seb&S&. Terbukti dengan hasil
aktivitas siswa dan guru yaitu 67,58%. Oleh karéna implementasi model
pembelajaraindex Card Matchpada materi akhlaqg tercela untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VII di MTs Muallimin idllimat Rembang sudah

berhasil dan sudah menunjukkan peningkatan ddussik

Kolaborator,

Noor Reihana Zulfa
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Lampiran 13

KARTU SOAL SIKLUSII

1. Sebutkan macam-macam 2. Apakah yang dimaksuf
sifat nifag? dengan riya dalam hati?

3. Apakah yang dimaksud 4. Sebutkan macam-macam
dengan riya perbuatan? riya ?

5. Jelaskan nifag menuryt 6. Disebut apakah orang
syara’? yang tidak sesuai dengan

ucapan dan perbuatan ?

7. Sebutkan riya yang dapat 8. Sebutkan akibat buruk

membayakan orang lain ? dari sifat riya?
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9. Apakah  yang  dimaksud

dengamifaq besar ?

10. Sebutkan sifat nifagyang

dapat merugikan orang lain?

11. Sebutkan sifat nifag yang dapat

merugikan diri sendiri?

12.Sebutkan cara-cara yamng
dapat menghindari sifat

riya?

13. Sebutkan cara-cara yang dapat

menghindari sifat nifaq ?

14. Sebutkan ciri-ciri  orang

yangnifaq ?

15. Sebutkan ciri-ciri orang yang

mempunyai sifat riya?




Lampiran 14

KARTU JAWABAN SIKLUS Il
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1.Macam-macam nifag ialah

nifaq basar dan nifaq kecil.

2. Riya dalam hati adalah bernigt

}%

sebelum melakukan pekerjaan
agar pekerjaan tersebut dipuji

oleh orang lain.

3.Riya perbuatan adalgh

memperlihatkan

4. Macam-macam riya ada 2 yaitu

menyembunyikan kekufuran

dan kejahatar

kesungguhan dan kerajinan riya dalam hati dan riya
fene St a1 | perutan
5. Nifag menurut syara’ ialah

menampakkan islam dan| 6. Orang yang tidak sesuai
kebaikan tetap dengan ucapan dan perbuatan

disebut dengan nifaq.

7. Riya yang dapat

membahayakan orang lajn
ialah akan terlihat ketika yang
dibantu

diolok-olok  dan

dicaci maki.

8. Akibat buruk dari sifat riya
lalah menghapus pahala amal
baik, mendapatkan dosa besar,

tidak selamat dari kekafiran .
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10. Sifat nifag yang merugika

9. Nifag besar ialah menampakkar orang lain ialah menimbulk
keislaman dengan lisan tetdp|  kekecewaan hati sehingga dapat
sebenarnya hati dan jiwanyd  merusak hubungan persahabajtan

mengingkari yang telah terjalin baik.

11 Sifat nifat yang dapat merugikan| 12. Cara menghindari sifat riyp

diri sendiri ialah tercela dalam ilalah melatih diri untuk beramal
pandangan Allah, dan sesain:; secara ikhlas, mengendalikan
manusia sehingga dapgat diri agar tidak merasa bangga

menjatuhkan nama  baiknyal apabila ada orang yang memuiji

sendiri. amal baik yang dikakukan .

13. Cara menghindari sifat nifalq
ialah menyadari bahwa nifdq 14.Ciri-ciri  orang nifaq ialah
merupakan larangan agama ydn apabila berbicara ia berdusta,
harus dijauhi dalam kehidupan ~ apabila berjanji ia mengingkar

sehari-hari, nifaq akan apabila dipercaya ia berkhianat.

merugikan diri sendiri.

15. Ciri orang nifaq ialah sikap yang
tidak menentu, tidak sesugi

antara ucapan dan perbuatan.




Lampiran 16
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DAFTAR PASANGAN SISWA PADA PEMBELAJARAN

SIKLUSII
No Putaran Nama Siswa/Pasangan
1 Kel 1. Ahmad Rosyidi
2. Irsyadul Ibad
2 Ke?2 1. Dimas Nur
Rohmanudin
2. Ahmad
Shoulhanuddin
3 Ke3 1. M. Aufa Cholil
Fayyadl|
2. Nizam Fahmi
4 Ke4 1. M. Agung Prianto
2. Subki
5 Ke5 1. M. Andre Setiawan
2. Tegoh Prayogo
6 Ke6 1. Galih Prasettyo
2. Nurrahmat Amri
7 Ke7 1. Ambarwati
2. Safa’atul Uzma
8 Ke8 1. Siti Cholifah
2. Layli Umaya Sari
9 Ke9 1. Siti Maria Ulfah
2. Dwi Elistianawati
10 Kel0 1. Siti Puji Lestari
2. lin Risti Ana
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11 Kell 1. Else Rigita Arilistia
Putri
2. Jiah Ayyu
Rohmawati
12 Kel2 1. Nailis Sa’adah
2. Aprilyawati Sabela
13 Ke1l3 1. Karomatun Nikmah
2. Dyah Puji Rahayu
14 Kel4 1. Nabilatussa’adah
Noor
2. Nurcholis Einisari
15 Kel5 1. Qurrotul A’yuni
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Lampiran 16

NGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
TERHADAP PELAJARAN SIKLUS Il

Mata pelajaran : Agidah Akhlaq
Nama
Kelas VI

A. Penunjuk Pengisian
1. Isilah biodata anda diatas terlebih dahulu.

2. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan tidak akempengaruhi

nilai rapot dan jawaban serta identitas akan dgiakan.

3. Baca dengan teliti, kemudian jawablah pertanyaeseleit dengan tanda

(x) pada jawaban yang anda anggap sesuai.

B. Keterangan Pilihan Jawaban
1. STS = Sangat tidak setuju
2. TS = Tidak setuju
3. RG = Ragu-ragu
4. S = Setuju

5. SS = Sangat setuju

C. Pernyataan

1. Pembelajaran materi akhlaq tercela perlu menggunai@dellindex Card
Match
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
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d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

. Pembelajaran dengan mod&idex Card Matchdapat meningkatkan
motivasi belajar materi akhlaq tercela.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Belajar dengan menggunakan mobhelex Card Matclpada materi akhlaq
tercela semakin semangat

a. sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Pembelajaran dengan modetlex Card Matchpada materi akhlaq tercela
dapat dipahami.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Belajar dengan modelndex Card Matchpada materi akhlag tercela
menjadi lebih menyenangkan

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Berusaha sendiri dalam mengerjakan tugas pada inetblag tercela
dengan moddhdex Card Match

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

. Pembelajaran dengan modetlex Card Matclhpada materi akhlaq tercela
mengalami kesulitan dalam belajar.
a. Sangat setuju
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Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

®o0oT

8. Pembelajaran dengan modetex Card Matchpada materi akhlaq tercela
merasa jenuh.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

9. Pembelajaran dengan modetex Card Matchpada materi akhlaq tercela
menjadi lebih rajin dalam belajar
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

10.Belajar materi akhlaq tercela dengan mdaelex Card Matchditerapkan
dalam kehidupan sehari-hari
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

11.Pembelajaran dengan modietlex Card Matctpada materi akhlaq tercela
menjadi lebih tertarik dalam belajar.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

12.Belajar agidah akhlaq pada materi akhlaqg tercetga® modelndex Card
Match merasa lebih nyaman.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
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13.Pembelajaran modelndex Card Matchpada materi akhlag tercela
membosankan dalam belajar.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

14.Dalam pembelajaran modkldex Card Matctpada materi akhlaq tercela
banyak menemukan keuntungan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

15.Belajar dengan modéhdex Card Matctpada materi akhlaq tercela sangat
bervariasi.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

16.Pembelajaran dengan modetlex Card Matchpada materi akhlaq tercela
dapat menghasilkan ulangan yang baik .
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

17.Model pembelajaraindex Card Matclpada materi akhlaq tercela banyak
memberi kepuasan dalam belajar.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

18.Pembelajaran dengan modetlex Card Matchpada materi akhlaq tercela
menambah minat untuk belajar
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
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e. Sangat tidak setuju

19.Pembelajaran dengan modetlex Card Matclhpada materi akhlaq tercela
menambah hasrat untuk belajar.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

20.Pembelajaran dengan modetex Card Matchpada materi akhlaq tercela
membuat belajar lebih aktif
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

21.Belajar dengan modéhdex Card Matchpada materi akhlaq tercela sangat
bermanfaat.

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Ragu-ragu

®coooTp

22.Model pembelajaranindex Card Match pada materi akhlaq tercela
menambah pengalaman dalam belajar.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

23.Belajar materi akhlaq tercela dengan mdadelex Card Matchtujuan dan
harapan dapat tercapai.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

24.Belajar modellndex Card Matchpada materi akhlag tercela membuat
kecewa.
a. Sangat setuju
b. Setuju
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c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
25.Pembelajaran modelndex Card Match pada materi akhlaq tercela
membuat percaya diri dalam belajar.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju



Lampiran 17

REKAPITULASI PERHITUNGAN ANGKET BERDASARKAN KONDISI PADA SIKLUSII
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NO KONDISI NO PERNYATAAN NO PERNYATAAN RATA-RATA PROSENTASE KRITERIA
POSITIF NEGATIF
1. Perhatian 3,9,11,18 7 3,51 70,35 BAIK
(Attention)
2. Hubungan 1, 2,10, 14, 15, 22 22 4,41 82,98 SANGAT BAIK
(Relevance)
3. Percaya diri 6, 16, 19, 20, 25 3,86 77,24 SANGAT BAIHK
(Confidence)
4, Kepuasan 4,5,12,17,21,23 8,13 3,88 77,67 SANGAT BAIK
(Satisfaction)
REKAPITULASI SKOR PER BUTIR PERNYATAAN SIKLUSI |
NO NAMA REKAPITULASI SKOR
112 3| 4| 5|/ 6] 7| 8 9 10 11 1 13 14 15 16 (17 18 |19 |201 | 22| 23| 24| 25
1. | Achmad Shoulhanuddin Z 4 4 4 b B 4 |4 |4 |4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4
2. | Ahmad Roshidi 4 4 5 § A4 B 3 b5 4 4 5 4 4 4 4 44 4 5 4 4 5 4 5
3. | Ambarwati 1] 51 3] 5 4 4 1 4 4 1] % B 3 4 4 3 4 5 42 4 4 4 1 5
4. | Aprilyawati Sabela 4 4 3 5§ 4 3 3 B b 4 5 3 4 43 5 3 3 4 4 4 5 1 5
5. | Dimas Nur Rohmanudin 4 4 5 1 b 4 |14 |4 |2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5
6. | Dwi Elistianawati 5 5 5 5 4 5 1 y. b 5 4 5 4 2 23 5 2 3 5 5 5 5 3 5




7. Dyah Puji Rahayu 2 2 72 4 5 1 2 3 4 4 1 4 4 2
8. Else Rigita Arilistia P 5 4 4 5 §5 B 1 5 4 4 4 4 4 5 4 5 1 4
9. | Galih Prasettyo 2 2 3 3 5 4 1 1 2 2 2 4 1 2 2 1
10. | lin Risti Ana 5/ 5| 5| 5 5 5 % 5 4 3 5 5 5 5 3

11. | Irsyadul Ibad 4 3 4 4 4 B 2 ) b 5 4 4 4 4 3 5 2 4

12. | Karomatun Nikmah 4 4 3 4 4 3 1 2 13 3 3 3 4 4 4 4 5 2 2
13. | M. Aufa Cholil Fayyadl 3 3 1 3 3 B 1 3 B 3 3 4 5 1 5 4 3 2 2
14. | M. Agung Prianto 5 858 4 5 5 b 1 L 5 b 5 1 5 5 4 3 5 1 4
15. | M. Andre Setiawan 4 4 5 4 4 p 1 |4 4 4 4 4 4 4 5 5 1 4
16. | Nabilatussa'adah Noor 5 1 5 5 5 5 2 4
17. | Nailis Sa'adah 5 5 5 5 b 5 1 4 |5 |5 5 5 5 5 5 5 5 2 5
18. | Nizam Fahmi 3 4 11 4 4 B 5 4 A4 4 5 2 5 4 3 4 5 1 5

19. | Nurcholis Einisari 4 24 4 5 4 2 4 P A il 2 4 4 4 4 1 4 2 4
20. | Nurrohmat Amri 4 5 3] 4 4 3 4 5 A 3 b 3 3 5 5 4 5 4 4
21. | Qurrotul A'yuni 4, 3| 4| 5 4 1 1 2 5 1 b 5 5 4 5 4 5 1 5
22. | Safa'atul Uzma 2 4 4 b |3 5 |3 4 4 3 4 4 5 3 1 3
23. | Siti Cholifah 4, 4 5| 4 4 2 1 2 1 2 b 55 5 4 4 5 5 1 5
24. | Siti Maria Ulfah 3] 4 2| 4 5 % 3 1 b b 5 4 3 5 4 5 2 4
25. | Siti Puji Lestari 4 4 4] 4 4 ¢ 4 2 4 A 4 4 4 4 4 5 2 4
26. | Subki 4 4 3| 4] 5 4 4 1 1 5 44 4 4 4

27. | Tegoh Prayogo 4 4 3] 3 4 4 55 5 5 4 3 5 2 4
28. | Jiah Ayyu Rohmawati 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4
29. | Layli Umaya Sari 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4

¢ Menghitung skor rata-rata
¢ Skor maksimal

= Skor rata-rata gabumigainkriteria positif dan negatif tiap kondisi
= Jumlah peserta x gkoaban tertinggi x jumlah pertanyaan.
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Lampiran 18

Hasil Wawancara dengan guru mata pelajaran agidah akhlaq,
Ibu Noor Reithana Zulfa, SAg

8. Bagaimana dalam pelaksanaan/suasana pembelajaidah aakhlaq yang
terjadi diMTs Muallimin Muallimat Rembar?y
Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlag yang ter@gidMTs. Muallimin
Muallimat Rembang belum melibatkan siswa untuk lilarperan aktif dalam
pelaksanaan pembelajaran khususnya pada kelas&tiingga pembelajaran

masih berpusat pada guru.

9. Model apa yang digunakan dalam pembelajaran agikhlaq yang biasanya
digunakan oleh guru?
Model yang digunakan dalam pembelajaran agidah ahmnasih bersifat

konvensional, yakni dengan model ceramah.

10.Bagaimana kondisi siswa dalam mengikuti pembedajagidah akhlag?
Kondisi siswa pada saat pembelajaran beraneka rggada yang aktif
adapula yang pasif. Namun, terlihat banyak siswagymasih pasif daripada

yang aktif.

11.Apakah siswa dilibatkan secara aktif (subjek) dalapelaksanaan
pembelajaran agidah akhlaq?
Tidak, untuk pembelajaran agidah akhlsigwa belum sepenuhnya dilibatkan

dalam pembelajaran agidah akhlaq.
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Apakah kendala yang sering dihadapi dalam pelaksapambelajaran agidah
akhlag sebelum dan sesudah diterapkan model pearagldndex Card
Match?

Kendala yang sering dihadapi dalam pelaksanaan mdadran adalah
waktu yang sangat sedikit, sehingga untuk menykbsa materi
pembelajaran guru harus ekstra cepat dalam mendw@mghal ini membuat
siswa tidak mempunyai waktu yang cukup banyak ubarkanya tentang

materi yang belum mereka fahami.

Bagaimana dengan motivasi siswa selama pelajardalragkhlaq diberikan?
Motivasi siswa dalam pembelajaran agidah akhlaq imdairang, terlihat
dari kurang antusiasnya mereka ketika materi disaikgn serta didukung

tidak cukupnya waktu untuk bertanya.
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Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
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1. Sdr. Dr. Musthofa M. Ag
2. Sdr. H. Mursid M. Ag

Assalamu’alaikum W.r W.b

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidika Agama Islam
maka Fakultas Tarbiyah menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Muzayyanah
NIM  : 063111112
Judul IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN INDEX CARD MATCH

DALAM UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI AKHILAQ TERCELA KELAS VII DI MTs
MUALLIMIN MUALLIMAT REMBANG

dan menunjuk X

Saudara : Dr. Musthofa M.Ag sebagai Pembimbing I

Saudara : H. Mursid M. Ag sebagai Pembimbing I

Demikian dan atas kerja sama yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum W.r W.b

- 1. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo (sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Assalamu’alaikum Wr. Wb
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UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATERI
AKHLAQ TERCELA KELAS VII DI MTs MUALLIMIN MUALLIMAT REMBANG.
di bawah bimbingan Saudara Dr. Musthofa, M.Ag. dan H. Mursid, M.Ag.

Untuk itu kami mohon agar mahasiswa tersebut diberikan izin untuk melaksanakan penelitian

di MTs Muallimin Muallimat Rembang selama 30 hari.

Alas izin yang diberikan kami ucapkan terima kasin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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